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MOTTO

« “...niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa dergjat. Dan Allah Maha
Mengetahui apayang kamu kerjakan.” (Q.S Al Mujédilah: 11)
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ayaan diri menuju gpa
yang ia impik i i engan cara yang tidak

disangka-

4 “Biarkanlah masa Ia%nenjadl baik fHadapilah kehidupan
saat ini dan b i a wakty terlalu berharga untuk
tidak digunakan

di akhir perjuangan.” (Penulis)
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ABSTRAK

Muya Baridaa EFEKTIVITAS ASSERTIVENESS TRAINING UNTUK
MENINGKATKAN KETRAMPILAN KOMUNIKASI ASERTIF PADA
SISWA SMA AL ISLAM 1 SURAKARTA. Skripsi, Fakultas Keguruan dan llmu
Pendidikan Universitas Sebelas Maret Surakarta. Juli 2012.

Ketrampllan komunikasi asertlf merupakan kemampuan untuk menyatakan

secara verbal maupun n@A=verbal. Perllaku siswa ya
lain, takut jika akhirnya |r|nyat|dak lagi di iﬂ kai ataupun diterima, dan tidak ingin
membual  orang el g ati Umemt

komunikasi asertif subjek sebelum diBéri intervensi. Kemudian subjek diberikan
intervensi selama tiga kali pertemuan berupa materi Assertiveness Training yang
dikemas dalam bentuk modul. Setelah itu, subjek mengisi skala angket ketrampilan
komunikasi asertif untuk mengetahui perubahan setelah diberi intervensi.

Berdasarkan hasil pemberian pretest, diperoleh skor ratarata 130,3
sedangkan hasil pemberian postest diperoleh skor ratarata 140,8. Hal ini dapat
dissmpulkan bahwa siswa mengalami peningkatan ketrampilan komunikasi asertif.
Selanjutnya berdasarkan hasil analisis kuantitatif dengan uji Mann-Whitney U
diperolah nilai z hitung sebesar -2,981 dan probabilitas (p) 0,003 (o < 0,05), dapat
dismpulkan bahwa ada pengaruh Assertiveness Training terhadap peningkatan
ketrampilan komunikasi asertif siswa. Berdasarkan uji Wilcoxon T diperoleh nilai z
hitung sebesar -3,922 dan probabilitas (p) 0,000 (o < 0,05), dapat disimpulkan
bahwa Assertivensess Training efektif untuk meningkatkan ketrampilan komunikasi
asertif siswa.
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ABSTRACT

Muya Baridaa EFFECTIVENESS OF ASSERTIVENESS TRAINING TO
IMPROVE ASSERTIVE COMMUNICATION SKILLS IN STUDENTS SMA
AL ISLAM 1 SURAKARTA. Skripsi, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Universitas Sebelas Maret Surakarta. July 2012.

Assertive communication skills is the ability to express feelings and thoughts
clearly and honestly without interferin with the rights of others both verbaly and
aid f disappointing others, feared that

vant to hurt someone else make
> thoughts and feelings. To

'S |IIs Imple
ills questlo nal

eing treated. Then the subjects
ness training material that is

skills questionnaire scaleto find out the anges after agiven treatment.

Based on the results of pretest administration, earned average scores 130.3,
while the average score obtained by giving postest 140.8. It can be concluded that
students' assertive communication skills improved. Furthermore, based on the results
of quantitative analysis by Mann-Whitney U test is obtained z values -2.981 and
probability (p) 0.003 (o <0.05), we can conclude that there is influence of
assertiveness training to improve students' assertive communication skills. Based on
Wilcoxon T test is obtained z values -3.922 and probability (p) 0.000 (o <0.05), it
can be concluded that Assertivensess Training effective to improve students
assertive communication skills.

Keywords: Assertiveness Training, Assertive Communication Skills
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ABSTRAK

Muya Baridaa EFEKTIVITAS ASSERTIVENESS TRAINING UNTUK
MENINGKATKAN KETRAMPILAN KOMUNIKAS ASERTIF PADA
SISWA SMA AL ISLAM 1 SURAKARTA. Skripsi, Fakultas Keguruan dan [Imu
Pendidikan Universitas Sebelas Maret Surakarta. Juli 2012.

Ketrampllan komunikasi asertlf merupakan kemampuan untuk menyatakan

lain, takut jika akhirnya |r|nya tldak kai atadpun diterima, dan tidak ingin
membuat orang = - hati & Mmerasa sulit  untuk
mengkomunikasikan pikiransdar if. Uatuk mengatasi masalah

ini, peneliti mel o ti g ini menlingkatkan kemampuan
siswa dalam berk¢ S erti '

Tujuan J vitas Assertiveness
Training terhe asertif. Peneitian ini
menggunakan pef Chi S penelitian eksperimen
dengan jenis prasel _ ain it roup Pretest-posttest
Design

Subjek p swa dari kelas X1 IPA 3

uraka SL Sackan instrumen angket yang
disebarkan kepada 40 si | ' mpe dleh hasil skor di bawah rata-
rata kemampuan komunikasi e : penelitian, subjek mengisi skala
angket ketrampilan kom i, asertif U engetahui  kondisi  ketrampilan
komunikasi asertif subjek sebelum diferi intervensi. Kemudian subjek diberikan
intervensi selama tiga kali pertemuan berupa materi Assertiveness Training yang
dikemas dalam bentuk modul. Setelah itu, subjek mengisi skala angket ketrampilan
komunikasi asertif untuk mengetahui perubahan setelah diberi intervensi.

Berdasarkan hasil pemberian pretest, diperoleh skor rata-rata 130,3 sedangkan
hasil pemberian postest diperolen skor rata-rata 140,8. Hal ini dapat disimpulkan
bahwa siswa mengalami peningkatan ketrampilan komunikasi asertif. Selanjutnya
berdasarkan hasil analisis kuantitatif dengan uji Mann-Whitney U diperolah nilai z
hitung sebesar -2,981 dan probabilitas (p) 0,003 (a < 0,05), dapat disimpulkan bahwa
ada pengaruh Assertiveness Training terhadgp peningkatan ketrampilan komunikasi
asertif siswa. Berdasarkan uji Wilcoxon T diperoleh nilai z hitung sebesar -3,922 dan
probabilitas (p) 0,000 (a < 0,05), dapat disimpulkan bahwa Assertivensess Training
efektif untuk meningkatkan ketrampilan komunikasi asertif siswa.

Kata Kunci: Assertiveness Training, Ketrampilan Komunikasi Asertif
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ABSTRACT

Muya Barida. EFFECTIVENESS OF ASSERTIVENESS TRAINING TO

IMPROVE ASSERTIVE COMMUNICATION SKILLS IN STUDENTS SMA

AL ISLAM 1 SURAKARTA. Skripsi, Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan
Universitas Sebelas Maret Surakarta. July 2012.

Assertive communication skills is the ability to express feelings and thoughts

clearly and honestly without mterferm with the rights of others both verbally and

esafraid o di&appointing others, feared that

ifg treated. Then the subjects
ness training material that is

skills questionnaire scaleto find out the anges after agiven treatment.

Based on the reaults of pretest administration, earned average scores 130.3,
while the average score obtained by giving postest 140.8. It can be concluded that
students' assertive communication skills improved. Furthermore, based on the results
of quantitative analysis by Mann-Whitney U test is obtained z values -2.981 and
probability (p) 0.003 (a0 <0.05), we can conclude that there is influence of
assertiveness training to improve students' assertive communication skills. Based on
Wilcoxon T test is obtained z values -3.922 and probability (p) 0.000 (a <0.05), it can
be concluded that Assertivensess Training effective to improve students' assertive
communication skills.

Keywords: Assertiveness Training, Assertive Communication Skills
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Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan hasil studi Assertiveness Training untuk
meningkatkan ketrampilan komunikasi asertif pada siswva SMA Al Islam 1 Surakarta dapat
dijelaskan sebagai berikut:

1. Hasil studi pendahuluan tentang ketrampilan komunikasi asertif sisva SMA Al Islam 1
Surakarta, mengindikasikan perlunya peningkatkan ketrampilan komunikasi asertif. Upaya
ini untuk mengatasi permasalahan ketrampilan komunikasi siswa, yang ditandai dengan

berlangsung, tidak ada diskusi kelompok atau

siswa yang pasif selama proses pembelajaran

berani menyanggah pel
peningkatan  ketramp

%j@ perasaan temannya. Upaya
Si ﬁlilak , dengan pemberian

berkomunikasi, kejelasa A berbicara | memberikan saran dan
mengeluarkan perasaan Sesus daan diri, ngeélola emosi ketika berbicara,
dan jarak untuk merespon Jkan aspek non-verbal mellputl

ekspresi yang sesuai dengan perasaan yang diadlami, jarak yang tidak terlalu dekat dan tidak
terlalu jauh ketika berbicara, sikap badan ketika berbicara dengan berdiri atau duduk tegak
dan tinggi, dan kemampuan menggunakan bahasa tubuh yang sesuai dengan apa yang
dikatakan. Berdasarkan hasil penyebaran angket untuk mengetahui subjek yang perlu
diberikan intervensi berupa Assertiveness Training dalam meningkatkan ketrampilan
komunikasi asertif, ketrampilan asertif subjek penelitian sebelum diberi intervens berada
pada kategori rendah dan sedang. Hal ini dapat diketahui pada hasil analisis pretest.

3. Upaya untuk meningkatkan ketrampilan komunikasi asertif melalui Assertiveness Training
dilakukan selama tiga kali pertemuan, dalam enam sesi training. Pertemuan pertama berupa
pembahasan mengenai hakikat ketrampilan komunikasi asertif. Hal ini perlu disampakan

kepada siswa karena berdasarkan apersepsi siswa, mereka belum mengetahui

QBT‘ON [,
) 4’@
A 7
(o)
& REGISTERED VERSION 2
ADDS M0 WATERMARK

& s &
) . visit AV
vp,, eprintdrver.com .2



http://support.leadtools.com/ltordermain.asp?ProdClass=EPRT1

komunikasi asertif. Pertemuan kedua dan ketiga merupakan pelaksanaan Assertiveness
Training melaui berbagai teknik, yaitu dengan permainan, role play, dan modeling.

4. Berdasarkan analisis skor posttest, dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh Assertiveness
Training terhadap peningkatan ketrampilan komunikasi asertif siswa. Hal ini dapat diketahui
dari hasil analisis Uji Mann-Whitney U (U Test).

5. Assertiveness Training efektif dalam meningkatkan ketrampilan komunikasi asertif siswa.
Hal ini dapat diketahui dari hasil analisis uji Wilcoxon T Test.
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MOTTO

« “...niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa dergjat. Dan Allah Maha
Mengetahui apayang kamu kerjakan.” (Q.S Al Mujédilah: 11)

K/
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“Insya Allah, Nothing#STmpossible” (Q.S Yasin:€
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di akhir perjuangan.” (Penulis)
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ABSTRAK

Muya Baridaa EFEKTIVITAS ASSERTIVENESS TRAINING UNTUK
MENINGKATKAN KETRAMPILAN KOMUNIKASI ASERTIF PADA
SISWA SMA AL ISLAM 1 SURAKARTA. Skripsi, Fakultas Keguruan dan limu
Pendidikan Universitas Sebelas Maret Surakarta. Juli 2012.

Ketrampllan komunikasi asertlf merupakan kemampuan untuk menyatakan

lain, takut jika akhirnya |r|nyat|dak lagi di ;‘. pun diterima, dan tidak ingin
membuat  orang el it it memt

komunikasi asertif subjek sebelum diBéri intervensi. Kemudian subjek diberikan
intervensi selama tiga kali pertemuan berupa materi Assertiveness Training yang
dikemas dalam bentuk modul. Setelah itu, subjek mengisi skala angket ketrampilan
komunikasi asertif untuk mengetahui perubahan setelah diberi intervensi.

Berdasarkan hasil pemberian pretest, diperoleh skor ratarata 130,3
sedangkan hasil pemberian postest diperoleh skor ratarata 140,8. Hal ini dapat
dissmpulkan bahwa siswa mengalami peningkatan ketrampilan komunikasi asertif.
Selanjutnya berdasarkan hasil analisis kuantitatif dengan uji Mann-Whitney U
diperolah nilai z hitung sebesar -2,981 dan probabilitas (p) 0,003 (o < 0,05), dapat
dismpulkan bahwa ada pengaruh Assertiveness Training terhadap peningkatan
ketrampilan komunikasi asertif siswa. Berdasarkan uji Wilcoxon T diperoleh nilai z
hitung sebesar -3,922 dan probabilitas (p) 0,000 (o < 0,05), dapat disimpulkan
bahwa Assertivensess Training efektif untuk meningkatkan ketrampilan komunikasi
asertif siswa.
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ABSTRACT

Muya Baridaa EFFECTIVENESS OF ASSERTIVENESS TRAINING TO
IMPROVE ASSERTIVE COMMUNICATION SKILLS IN STUDENTS SMA
AL ISLAM 1 SURAKARTA. Skripsi, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Universitas Sebelas Maret Surakarta. July 2012.

Assertive communication skills is the ability to express feelings and thoughts
clearly and honestly without interferin with the rights of others both verbaly and
aid f disappointing others, feared that

vant to hurt someone else make
2 thoughts and feelings. To

'S |IIs Imple
ills questlo nai

eing treated. Then the subjects
ness training material that is

skills questionnaire scaleto find out the anges after agiven treatment.

Based on the results of pretest administration, earned average scores 130.3,
while the average score obtained by giving postest 140.8. It can be concluded that
students' assertive communication skills improved. Furthermore, based on the results
of quantitative analysis by Mann-Whitney U test is obtained z values -2.981 and
probability (p) 0.003 (o <0.05), we can conclude that there is influence of
assertiveness training to improve students' assertive communication skills. Based on
Wilcoxon T test is obtained z values -3.922 and probability (p) 0.000 (o <0.05), it
can be concluded that Assertivensess Training effective to improve students
assertive communication skills.

Keywords: Assertiveness Training, Assertive Communication Skills
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Pendlitian

seperti melalui g
handphone dan RPC.

sebagai makhluk sosial yang hidup Berdampingan dengan orang lain dan tidak
mampu memenuhi keinginan tanpa bantuan orang lain. Upaya manusia dalam
memenuhi keinginan dan kebutuhan, dilakukan melalui komunikasi.

Manusia melakukan komunikasi dengan lingkungan sosialnya di setiap ruang
dan waktu, di manapun dan kapanpun mereka berada. Hal ini merupakan suatu
keniscayaan, karena tujuan dari manusia melakukan kegiatan komunikasi adalah
mengembangkan ketrampilan hidup sehingga mampu menunjukkan eksistensinya
dan menerima penghargaan dari lingkungan. Pernyataan ini sesuai dengan pendapat
Abraham Maslow mengenai hierarki kebutuhan, bahwa manusia memiliki
kebutuhan-kebutuhan di berbagal tingkatan yang berbeda (masing-masing individu

memiliki kebutuhan yang secara umum sama, namun kadar atau kedalaman t

()P:Y‘ON p
V’v '

kebutuhan itu berbeda-beda, ada yang penting, biasa sgja, atau sangat p 4,@
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Kebutuhan-kebutuhan itu secara bertahap dicapa manusia dari tingkat terendah
hingga makin tinggi. Kebutuhan—kebutuhan itu meliputi kebutuhan dasar (kebutuhan
fisiologis), kebutuhan rasa aman (kebutuhan perlindungan), kebutuhan kasih sayang
(menyayangi dan disayangi), kebutuhan penghargaan diri (mendapatkan pengakuan),
dan kebutuhan aktualisasi diri (Rae, 2005: 82).

Pencapaian kebutuhan dalam setiap tingkatan, mempengaruhi tercapainya

kebutuhan yang berikut g tidak mampu mencapai
kebutuhan untuk makas ' ,

dikejar—keiar ole RY 6 irnya individu mengalami
kegelisahan kagena m ket ' aga (tidak mampu
memenuhi rasa aman). %"

Komunikasi den@lingku an _soSi atdi an ketika kebutuhan

Komunikasi dalam berbagai bidang kehidupan memegang peran penting bagi
keberhasilan hidup manusia Misalnya, seseorang yang ingin berhasil mencapal
jabatan sebagai peabat haruslah memiliki komunikasi yang bagus untuk
mempromosikan dirinya agar diterima di kalangan peabat lain dan rakyat selaku
pemilih. Brian Tracy berpendapat bahwa apabila manusia ingin sukses ada 12 kunci
sukses yang harus dipenuhi, yaitu: (1) Mengubah cara berfikir, (2) Mengubah gaya
hidup, (3) Memimpikan impian—impian yang besar, (4) Memutuskan untuk menjadi
kaya, (5) Memegang kendali atas kehidupan sendiri, (6) Berjanji melakukan yang
terbak, (7) Mengedepankan hubungan dengan manusia, (8) Berfikir layaknya
seorang genius, (9) Membebaskan kekuatan mental, (10) Mau berusaha
menggunakan pemikiran sendiri, (11) Berani menciptakan masa depan send
(12) Menjalani kehidupan sempurna (2007: 11-23).
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Berdasarkan pendapat Tracy di atas, jelas bahwa salah satu kunci kesuksesan
manusia adalah melakukan komunikasi antar individu sebagaimana yang disebutkan
pada poin tujuh dan dua belas, yaitu mengedepankan hubungan dengan manusia dan
menjalani kehidupan sempurna. Lebih jelas lagi, Tracy menegaskan bahwa
hubungan dengan orang lain adalah segalanya. Manusia yang berhasil adalah

manusia yang berusaha untuk membangun dan menjaga hubungan dengan orang lain

Namun, untuk

sesuatu. Selain itu, bisa sgja sikap'a mendatangkan tanggapan negatif sehingga

sebuah konflik tidak terselesaikan dengan baik (Limyati dan Wijayanto, 2007).

SE

Berdasarkan hasil wawancara dengan Guru Bimbingan dan Konseling yang
dilaksanakan pada hari Senin tanggal 6 Februari 2012, diketahui bahwa kebanyakan
siswa SMA mengadami kesulitan dalam berkomunikasi secara asertif. Hal ini
ditandai dengan siswa yang pasif selama proses pembelgjaran berlangsung, tidak ada
diskusi kelompok atau pembentukan kelompok belgar, malu dalam berkomunikasi
dengan teman-teman yang berbeda kelas, takut bertanya kepada Guru ketika
menerangkan materi pelgaran, mengikuti kehendak orang tua dalam pemilihan
jurusan, sulit berhubungan secara akrab dengan teman yang baru kenal, dan kurang

berani menyanggah pendapat yang salah dengan maksud menjaga perasaar

) TION
lain. B "&*4,

®
A °
& REGISTERED VERSION 2

” ADDS WO WATERMARK
[o} visit
O

<
v’v

eprintdriver.com


http://support.leadtools.com/ltordermain.asp?ProdClass=EPRT1

4

Pendlitian tentang komunikasi telah dilakukan sgak dahulu. Pendlitian
dilakukan oleh Hapsari kepada 105 subjek. Penelitian ini memfokuskan pada
pengaruh komunikasi asertif tehadap harga diri individu. Kesimpulan dari penelitian
ini adalah kemampuan komunikasi asertif berpengaruh padaharga diri individu, dan
kontribusinya sebanyak 34%. Hal ini berarti bahwa individu yang memiliki
kemampuan berkomunikasi asertif, cemderung memiliki penghargaan kepada diri

sendiri secara positif (200

K omunikasi asilan  karier seseorang.
Penelitian dilakuk 3 orang karyawan, dan
ditemukan bahwaassetti para pekerja di Multi
Level Marketing i % gssertivitas individu
maka semakin as) Sepextityang sutlah diketahui bahwa
keberhasilan karier indivie §reativ as yang dimilikinya
(2005).

Penelitian | pafa 60 subjek, dan dgpat
disimpulkan bahwa sem omitinikasi asertif individu maka
semakin tinggi pula kepua Kerjanya. Kontibus kemampuan komunikasi asertif

terhadap kepuasan kerja ini sebanyak 50%. Kemampuan individu dalam
berkomunikasi secara asertif dapat menciptakan keadaan nyaman, interaksi antara
diri dengan lingkungan berjalan dengan balk, persaingan kerja dengan teman sejawat
secara sehat dan produktif, serta kinerja yang positif sehingga menghasilkan
kepuasaan dalam bekerja dan akhirnya akan menghasilkan produktivitas dalam
bekerja (2008).

Triningtyas dan Nursalim, melakukan penelitian kepada delapan siswa di
sebuah sekolah. Secara umum, siswa mengalami hambatan dalam berkomunikasi
asertif, seperti memendam masalahnya sendiri, tidak mampu meluapkan rasa marah,
takut berpendapat, tidak berani bertanya dan menjawab pertanyaan dari guru

meskipun tahu jawabannya, tidak bisa menolak permintaan teman, takut
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Hambatan-hambatan yang dialami individu dalam berkomunikas asertif dapat
mengganggu individu dalam meraih prestasi yang optimal (2009-2010).

Penelitian lain dilakukan oleh Dwiputriadi dan Rachmawati kepada 80 siswa
SMA di Yogyakarta. Penelitian ini menunjukkan bahwa assertivitas berbanding
terbalik dengan peer-pressure. Hal ini menunjukkan bahwa dengan kemampuan
atidak/sedikit mengalami tekanan sosial dari
berkomunikasi asertif tidak

berkomunikasi secara asertif, maka sisw

pergaulan dengan temangdebaya. Individu yang ma

akan mengalafni teka dari, 1in ial kareflagmmampu menciptakan efek

yang positif yang ntuk %ol halshal yang diterima dari
lingkungan sosial Seca iti . -

karena itu kemam
hubungan baik de

Huffner, dapat dijelaskan sebagai berikut: Komunikasi asertif merupakan pola
komunikasi yang mampu menyampaikan pendgpat secara lugas dan tegas kepada
orang lain namun tidak melukai atau menyinggung secara verba maupun non-verbal,
komunikasi agresif merupakan pola komunikasi yang menyampaikan pesan secara
lugas namun menyinggung atau mengganggu orang lain secara verbal maupun non-
verbal, sedangkan komunikasi pasif merupakan pola komunikasi yang tidak
mempunya umpan balik (berhenti) yang maksimal sehingga proses komunikasi
seringkali tidak efektif. Komunikasi merupakan bentuk dari perilaku atau tingkah
laku antar pribadi (Alim, 2010).

Para konselor tingkah laku atau behavioral seperti Alberti & Emmons /107M
Lazarus (1973) dan Wolpe (1973) menjelaskan ada tiga pendekatan luas te
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tingkah laku hubungan antar pribadi, yaitu Agresif, Permisif, dan Asertif. Perbedaan
ketiga tingkah laku ini dapat dijelaskan bahwa (1) Agresif, hanya
mempertimbangkan diri sendiri dan bersikap masa bodoh terhadap orang lain, (2)
Permisif, senantiasa menempatkan orang lain sebelum diri sendiri, dan (3) Asertif
merupakan tindakan moderat, individu menempatkan dirinya dahulu namun tetap

mengemukakan pendapat yang lebih tinggi, (3) Jujur, (4) Memperhatikan situasi dan

kondisi, dan (5) Bahasa tubuh yang sesual. Namun pada kenyataannya, untuk
berperilaku asertif tidaklah mudah (Lange & Jakubowski, 1978).

Sebagian besar individu yang tidak mampu berkomunikasi asertif disebabkan
oleh berbagai hal yang menghambat, seperti yang dikemukakan oleh Pratanti bahwa
kebanyakan orang enggan berkomunikasi asertif karena dalam dirinya ada rasa takut
mengecewakan orang lain, takut jika akhirnya dirinya tidak lagi disukai ataupun
diterima orang lain, dan ingin mempertahankan kelangsungan hubungan karena tidak
ingin membuat orang lain sakit hati. Padahal dengan membiarkan diri untuk

tidak asertif, seperti memendam perasaan karena perbedaan pendgpat justru akan

mengancam hubungan yang ada karena salah satu pihak kemudian akan
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dimanfaatkan oleh pihak lain. Ketakutan atau kekhawatiran semacam ini lebih
banyak dijumpai padaindividu-individu usiaremaja (Rosyidi, 2010).

Usia remaja merupakan masa “badai dan topan”. Pendapat ini dikemukakan
oleh Stanley Hall. Remaa pada masa ini berada dalam kondisi yang penuh misteri,
mudah berubah, mudah bahagia dan mudah larut dalam kesedihan. Remagja juga

berada dalam proses pencarian jati dirigSatu sisi remaja harus keluar dari cap masih

manapun merek

mengungkapkan

berkomunikasi asertif dengan orang lain maka remaga akan lebih memahami
kekurangan diri dan berusaha untuk lebih baik.

Perilaku kurang asertif baik dalam bentuk kecenderungan permisif ataupun
agresif merupakan perilaku yang tidak seharusnya dimiliki individu. Apabila
individu sudah terbentuk perilaku yang tidak asertif, maka harus segera diubah atau
ditingkatkan lebih asertif. Teknik pengubahan atau peningkatan perilaku dalam teori
Bimbingan dan Konseling bisa dilakukan dengan pendekatan Behavioristik.
Pendekatan Behavioristik merupakan pendekatan yang memandang bahwa perilaku
manusia bukanlah keturunan dan sesuatu yang statis, melainkan sesuatu yang
dinamis dan dipengaruhi oleh faktor lingkungan dan belgar. Jadi, perilaku individu

dapat berubah selama individu mau belgar dan dibantu oleh konselor
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penciptaan lingkungan baru yang mendukung perubahan dan peningkatan perilaku
yang diinginkan.

Peningkatan perilaku kurang asertif menjadi perilaku asertif dapat dilakukan
dengan Pendekatan Behavioristik melalui pemberian pelatihan keasertifan atau
Assertiveness Training. Teknik Assertiveness Training dilakukan dengan
menciptakan lingkungan asertif. Individu akan digak belgar berperilaku asertif
dengan mengikuti permaifian—permainan asertif dan®ermain peran sebagai orang

komunikasi asertif siswa yang hendak diintervensi adalah siswa yang tergolong

dalam ketrampilan komunikasi asertif yang rendah dan sedang.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka saya memfokuskan tentang
peningkatan ketrampilan komunikasi asertif, dan mengangkat judul penelitian
Efektivitas Asssertiveness Training untuk Meningkatkan Ketrampilan
Komunikasi Asertif pada Siswa SMA Al Islam 1 Surakarta.
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B. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah penelitian yang telah diuraikan di atas,
maka fokus masalah dari penelitian ini adalah:
1. Seperti apakah profil awal ketrampilan komunikasi asertif para siswa ?
2. Apakah Assertiveness Training berpengaruh terhadap peningkatan ketrampilan
komunikasi asertif ?
3. Apakah Assertiveness

komunikaSi asertif sisw

Training efektif  untu meningkatkan ketrampilan

1. Mengetahui profil aw

komunikasi asertif. '
3. Mencapai tingkat efektivitas peningkatan ketrampilan komunikasi asertif siswa
melalui Assertiveness Training.

D. Manfaat Penelitian
Secara umum manfaat penelitian dibagi menjadi dua kategori, yaitu manfaat
teoritis dan manfaat praktis. Merujuk pada tujuan penelitian diatas, maka penelitian
ini sekurang—kurangnya diharapkan dapat memberikan manfaat:
1. Manfaat Teoritis
a. Pendlitian ini dapat dijadikan dasar pengembangan Assertiveness Training

untuk meningkatkan ketrampilan komunikasi asertif secara efektif.
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b.

C.

2. Manfaat Praktis

a

10

Siswa mendgpatkan penambahan teori ketrampilan komunikasi asertif
melalui Assertiveness Training.

Penelitian ini dapat dijadikan salah satu referensi bagi para peneliti
selanjutnya yang berminat mengembangkan lebih lanjut mengenai
Assertiveness Trai ning untuk meningkatkan ketrampilan komunikasi asertif.

Guru BK dapat
Bimbingan da

enggunakan hasil penelitidn sebagai salah satu layanan

Ay ketrampilan  komunikasi
Modul da ihasil ki untuk meningkatkan
f secaramandiri dan

i dan berinteraksi
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BAB |1

LANDASAN TEORI

A. Tinjauan Pustaka

penelitian ini menekankan pada

ketrampilan komunikasi secara asertif. Penelitian ini bertolak dari pendapat
Maslow mengenal teori kebutuhan yaitu kebutuhan psikologis dasar (secara
umum meliputi sandang, pangan, dan tempat tinggal), kebutuhan terhadgp
keamanan dan keselamatan (rasa aman), kebutuhan sosia dan ingin dimiliki
(rasa kasih sayang), kebutuhan terhadap status dan penghargaan (harga diri),
kebutuhan akan pemenuhan dan aktudisasi diri. Upaya manusia untuk
memenuhi kebutuhan—kebutuhan tersebut, harus dilakukan dengan menjalin
komunikasi antar sesame di lingkungan sosidnya. Komunikasi sangat
penting dalam pemenuhan kebutuhan manusia secara tepat dan hasil yang
maksimal.

C
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Kesuksesan dan kegagalan individu dalam pencapaian hidup apabila
ditelusuri ditentukan oleh kemampuan ataupun kegagalan individu tersebut
dalam berkomunikasi. Komunikasi adalah infrastruktur bagi seseorang untuk
menyampaikan buah pikiran, bantahan ataupun dukungan kepada para
stakeholder. Kemampuan seseorang dalam bidang tertentu wajib diikuti oleh
kemampuan berkomunikasi yang,baik dan memada agar keahlian individu
tersebut dapat difésakan manfaatnya bagi Gkang lain. Komunikasi yang

memulai, melanjutkan dan mengakhiri suatu pembicaraan dengan balk,

mampu menolak dan menyatakan ketidaksetujuan terhadgp pendagpat
oranglain atau segala sesuatu yang tidak beralasan dan cenderung bersifat
negatif, mampu mengaukan permintaan dan bantuan kepada orang lain
ketika membutuhkan, mampu menyatakan perasaan baik yang menyenangkan
maupun yang tidak menyenangkan dengan cara yang tepat, memiliki sikap
dan pandangan yang aktif terhadap kehidupan, serta menerima keterbatasan
yang ada di dalam dirinya dengan tetap berusaha untuk mencapai apa yang
diinginkannya sebaik mungkin, sehingga baik berhasil maupun gagal ia akan
tetap memiliki harga diri (self esteem) dan kepercayaan diri (self confidence)
(Sikone, 2007).
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Pendapat lain dikemukakan Lange & Jakubowski, Cawood (1997)
yang menyatakan bahwa perilaku asertif merupakan ekspresi yang langsung,
jujur, dan pada tempatnya dari pikiran, perasaan, kebutuhan, atau hak—hak
individu tanpa kecemasan yang tidak beralasan. Langsung berarti perilaku
individu tidak berputar—putar, pesan disampakan dengan lugas dan wagar,

serta tidak menghakimi orang laig. dan memanipulasi orang lain. Jujur berarti

tengah antara perilaku non-asertif dan perilaku agresif (Syamsul, 2008).
Sementara Butler menggunakan posisi kehidupan untuk menunjukkan
perbedaan antara asertif, non-asertif atau pasif, dan agresif. Posisi Asertif
sebagai “I am OK you are OK, non-asertif sebagai | am not OK you are OK,
dan agresif sebagai | am OK you are not OK” (Towned , 2007: 13-14).
Perbedaan ini dapat dilihat padatabel di bawah ini:
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Tabel 2.1 Posisi Kehidupan Orang Asertif VS Tidak Asertif

I’m OK, You’re not OK

I’'m OK, You’re OK I’m not OK, You’re OK

Agresif/mempertahankan Asertif/kreatif Pasif/permisif
diri
Pikiran/keyakinan: Pikiran/keyakinan: Pikiran/keyakinan:

e Kurangnya respek o Respek kepada diri sendiri dan e Kurangnya percaya diri dan
kepada orang lain oranglain harga diri

e Pikiran dan keyakinan e Pikiran dan keyakinan yang positif e Membandingkan diri dengan
yang negatif tentang  tentang diri danorang lain orang lain, dan menemukan
orang lain kekurangan diri

e Sdau menyalahkan e Yakin bahwa dia bertanggungjawab e Keyakinan pada orang lain
orang lain pada pikiran, perasaan, dan lebihbaik daripadadirinya

perilakunya

e Sdau menganggap e Konflik dianggap sebagai peluang e Melihat  konflik  sebagai
dirinya menang dan untuk berubah sesuatu yang orang lain lebih
orang lain kalah menang daripada dirinya

Perasaali, Perasaan:

e Terlalu percaya diri Ti ak percayadiri

e Harga diri positif & {erga diri negatif

e Merasa sdau nyan Aerasatidak nyaman

e Kurangnya - Merasa sedih
diri =

o Merugikan orang |ai Mg, A2® ® Merasatak berguna

e Tidak

mampu

e Merasatidak berarti

menyelaraskan perasaan

dengan orang lain
Perilaku:
e Bahasa menyal ahkan
orang lain: “Kamu ini”
o Menghindari kontak
mata
e Menutup postur tubuh

e Lebih banyak hicara

daripada bertanya
e Mengganggu, bicara
terladu  banyak  dan

kadang berteriak pada
oranglain

e Terladu mengkritik dan
men-judge orang lain

o Memberi feedback yang
negatif pada orang lain

Perilaku Peril aku:
e Menggunakan pernyataan “saya” e Bersembunyi dari orang lain
e Membuat kontak mata e Menjauhi kontak mata

e Membuka postur tubuh dan gerak e
isyarat yang merefleksikan isi
e Mendengarkan orang lain °

Menutup postur tubuh (tidak
menggunakan isyarat)

Selalu mendengarkan

e Mengajak orang lain, membuka
pertanyaan, dan ingin tahu

e Memberikan saran kepada orang
secaralangsung

o Memberi feedback yang positif dan ®
membangun kepada orang lain

Tidak mendengarkan
feedback yang positif
maupun memberinya

&
)

A °
&) REGISTERED VERSION 2
ADDS HO WATERMARK

% s
% &

<
v’v

visit

eprintdriver.com



http://support.leadtools.com/ltordermain.asp?ProdClass=EPRT1

15

Berdasarkan berbagal pendagpat di atas, maka perilaku asertif adalah
perilaku yang ideal dan harus dimiliki oleh setiap individu. Perilaku yang
paling menjadi sorotan bagi individu adalah bidang komunikasi. Bagaimana
individu menyatakan pikiran, perasaan, keinginan dan kebutuhannya
dilakukan dengan berkomunikasi. Tentu sga untuk menyampaikan perasaan

dan pikirannya secara apa aganya, komunikasi yang dimiliki haruslah

komunikasi yang ggertif.

perasaan. Komunikasi asertif melibatkan ketetapan bagi keinginan sendiri
tetapi masih mengingat dan menghormati keinginan orang lain (2009).

Menurut Arief, ketrampilan komunikasi asertif merupakan cara
komunikasi secara singkat, jelas, terbuka, jujur sehingga akan menumbuhkan
sikap saling menghargai, memberi umpan yang membangun, mampu
menghadapi hal-hal yang menantang secara positif, menangani konflik secara
positif dan efektif menyatakan “tidak” tanpa menyinggung (2011).

Senada dengan pendgpat Arief, Cansler mengemukakan keterampilan
komunikasi asertif yang paling umum adalah senggja menggunakan kata
"sayd' diikuti oleh ekspresi dari pikiran atau emosi (2010). Teknik ini
memungkinkan individu untuk mengungkapkan bagaimana ia merasa
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komunikasi asertif juga berfokus pada mengekspresikan keinginan dan
kebutuhan individu tanpa membuat tuntutan atau memiliki harapan pada
orang lain. Cara termudah untuk melakukannya adalah memulai kalimat
dengan "Sayaingin”. Misanya, seorang siswa bisa berkata kepada temannya,
"Aku ingin bermain bersamamu ketika kamu punya waktu senggang”.
Menurut Zionsphere, kemunikasi asertif adalah mengekspresikan
perasaan, pikirangfan keinginan dengan caraang memungkinkan individu

Winkler & Palme berpendapat bahwa ketrampilan komunikasi asertif

adalah kemampuan dalam mengekspresikan kebutuhan dan hak, perasaan
positif atau negatif tanpa melanggar hak-hak dan batasan orang lain,
mengekspresikan pikiran dan ide-ide masa depan, mengidentifikasi dan
mengungkapkan perasaan, menentukan dan menghormati batas-batas, serta
cara berkomunikasi dan mendengarkan yang terbuka, langsung dan jujur
(2012).

Berdasarkan berbagai pendapat di atas, ketrampilan komunikasi
asertif adalah kemampuan untuk menyatakan perasaan dan pemikiran secara

tegas dan jujur tanpa mengganggu hak orang lain bak secara verbal maupun

non-verbal.
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b. Aspek-Aspek Komunikasi Asertif
Berdasarkan berbagai pengertian di atas, maka aspek—aspek
assertivitas terdiri dari aspek verbal dan non-verbal. Eisler, dkk membagi
assertivitas meliputi compliance, duration of reply, loudness, request for new
behavior, affect, latency of response, dan non-verbal behavior (Marini dan
Andriani, 2005). Selanjutnyam, Tillman membagi non-verbal behavior
meliputi eye compfact (kontak mata), facialexpresson (ekspresi muka),

perkataan orang lain. Individu yang asertif merespon pembicaraan, setelah

orang lain selesai berbicara.

Sedangkan aspek non-verbal, terdiri dari (1) Kontak mata merupakan
kemampuan untuk memandang lawan bicara atau orang lain yang dijumpai.
King & Gilbert menerangkan bahwa kontak mata tidak hanya di awal dan di
akhir pembicaraan, melainkan selama berbicara dan mendengarkan dengan
menatap tagjam lurus kepada lawan bicara untuk menunjukkan perhatian
padanya. Orang yang asertif membuat kontak mata sekitar 50% dari waktu
dengan siapa dia berkomunikasi, orang yang tidak asertif menghindari kontak

mata, sedangkan orang yang agresif mengambil keuntungan dengan menatgp

orang lain untuk membuat orang lain merasa takut atau canggung keg
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dengan perasaan yang dialami. Ekspresi muka daam komunikasi asertif,
sesua dengan gpa yang dikatakan. Terlihat marah apabila mencoba
menyampaikan kemarahan dan terihat senang apabila mencoba
menyampaikan kesenangan, (3) Jarak fisik yaitu jarak yang tidak terlalu
dekat dan tidak terlalu jauh ketika berbicara. Jarak fisik yang nyaman di
Amerika Serikat, adalah terpisaly, sepanjang lengan dari orang lain. Hal ini
egara yang lain. Namun di

panjang lengan terpisah,

Individu yang memilikiyketsampilan Komunikasi asertif, menunjukkan

berbagai aspek-aspek assertivitas seperti di atas.

c. Faktor—Faktor Komunikasi Asertif

Kemampuan individu untuk berkomunikasi asertif dipengaruhi oleh

berbagai faktor, seperti yang dikemukakan oleh Rathus bahwa kemampuan

berkomunikasi asertif dipengaruhi oleh faktor—faktor yang dialami individu

dalam lingkungan dan terjadi di sepanjang hidupnya, yaitu pengalaman, jenis

kelamin, kebudayaan, tingkat pendidikan, serta situasi dan kondisi (Iriani,
2009).

Pendapat Rathus, dapat dijelaskan sebagai berikut: (1) Pengalaman

yaitu segala hal yang pernah dialami individu yang dapat mempe
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cenderung mampu berkomunikasi secara asertif dan sebaliknya apabila
individu memiliki pengalaman yang buruk, maka kemungkinan mengalami
kesulitan berkomunikasi asertif, (2) Jenis kelamin atau gender yaitu pada
dasarnya laki—laki cenderung lebih mudah untuk berkomunikasi asertif,
karena pada hakikatnya laki—laki lebih menonjol kemampuan rasionanya
sedangkan perempuan lebih menekankan pada kemampuan emosionalnya,
jadi kurang mamp#@ untuk berkomunikasi secaraasertif, (3) Kebudayaan yaitu

dapat menyinggung
g memiliki tingkat

berkomunikasi asertif dalam situasi dan kondisi yang menurutnya tepat.

d. Ciri—Ciri Komunikasi Asertif

Individu yang mampu berkomunikasi asertif menurut Rathus (1986)
ialah individu yang mampu mengekspresikan perasaan dengan sungguh-
sungguh dan menyatakan tentang kebenaran. Mereka tidak menghina,
mengancam ataupun meremehkan orang lain. Orang asertif mampu
menyatakan perasaan dan pikirannya secara tepat dan jujur tanpa
memaksakannya kepada orang lain (Widjanarko, 2010). Lebih lanjut Lange
& Jakubowski (1978) mengemukakan ciri—ciri komunikasi asertif antara lain

mampu menghormati hak orang lain dan diri sendiri, berani mengem
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pendagpat yang lebih tinggi, jujur, memperhatikan situasi dan kondisi, serta
penggunaan bahasa tubuh yang tepat (Eskin, 2003).

Pendapat Lange dan Jakubowski di atas dapat dijelaskan sebagai
berikut: (1) Menghormati hak orang lain dan diri sendiri, yaitu individu
menghargai hak—hak yang dimiliki orang lain, dan juga memperhatikan hak
diri sendiri. Artinya bahwa indiyvidu tidak selalu mengiyakan orang lain,

namun juga memplinyai pendapat untuk memilih, (2) Berani mengemukakan
) anpu menyatakan pikiran,

Manfaat komunikasi asertif disampaikan oleh Putra: (1) Meningkatkan self
esteem (harga diri) dan self confidence (kepercayaan diri) dalam
mengekspresikan diri sendiri, (2) Dapat menjain hubungan dengan orang lain
dengan konflik, kekhawatiran dan penolakan yang lebih sedikit, (3) Dapat
bernegosiasi lebih produktif dengan orang lain, (4) Membuat individu lebih
rileks, karena tahu bahwa dia hampir bisa mengatasi semua situasi dengan
bak, (5) Membantu individu fokus pada kondisi saat ini, daripada terlalu
memperhatikan hal yang terjadi di masa lampau atau masa depan, (6) Dapat
mempertahankan “penghargaan terhadap diri sendiri” tanpa mengacuhkan
pihak lain dan hal ini dapat membangun penghargaan terhadap diri dari pihak

lain, (7) Meningkatkan hubungan antar manusia pada pekerja:

()P:Y‘ON p
) 4’@
A 7
(o)
& REGISTERED VERSION 2
ADDS M0 WATERMARK

z i &
g ) V:I.E:I.t ,;5
)8 eprintdriver.com P

mengurangi kesalahpahaman, (8) Meningkatkan keyakinan diri



http://support.leadtools.com/ltordermain.asp?ProdClass=EPRT1

21

mengurangi keinginan untuk menyesuaikan diri dengan standar orang lain
dan keinginan mendapat persetujuan mereka, (9) Membiarkan orang lain
menjalankan hidupnya dengan hasil yang mereka pilih, tanpa berusaha
mengontrol mereka sehingga mengurangi ketegangan yang mungkin timbul,
dan (10) Merupakan satu-satunya strategi yang dgpat memperkaya hubungan
dengan orang lain (2011).

fkan oleh Hopkins,
dividu merasa bak
pengembangan saling
, membantu mencapai

) ' gkan orang lain, mengurangi
kecemasan, melindungiy, imanfaatkan oleh orang lain,
memungkinkan kebebasan pembuatan keputusan dan memilih dalam
kehidupan, serta memungkinkan individu untuk mengekspresikan berbagai
perasaan dan pikiran, baik positif dan negatif baik secara verba maupun non-
verbal (2004).

Belgar keterampilan komunikasi asertif dapat mengurangi stres dan
kecemasan yang tidak perlu dalam hidup. Ha ini juga dapat membantu
meningkatkan hubungan dengan orang lain sehingga lebih memuaskan.
Manfaat lain dari keterampilan komunikasi asertif adalah membantu individu
untuk menerima diri sendiri karenatidak lagi merasa dikendalikan oleh orang
lain (Ashley, 2010).

Komunikasi yang asertif dapat membuat kehidupan individu
lebih produktif dalam kehidupan pribadi, sosial, belgar dan bidang
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Namun sayangnya, masih banyak individu yang mengalami kesulitan untuk
berkomunikasi asertif terutama pada usiaremagja.

2. Perkembangan Remaja
Masa remgja merupakan masa transisi dari masa anak menuju masa

dewasa. Perkembangan remgja terdisi, dari beberapa tahap yang menggambarkan

lebih lengkap pada masa remaja akhir. Secara sosial, selama tahap ini teman-

teman menjadi pengaruh yang lebih besar dan minat seksual biasanya dimulai.
Selamatahap pertengahan masaremaja, teman sebayaterus memegang pengaruh,
dan minat seksua berkembang lebih lanjut. Remga awal mulai bereksperimen
dengan cara-cara baru dalam bersikap, sedangkan masa remga pertengahan
dianggap sebagai waktu yang berani dalam mengambil risiko, berakhir pada
masa remaja tahap akhir menilai pengambilan risiko (ReCAPP, 2003).

Menurut Chasiyah dan Mardiyati, masa remaja terbagi dalam tiga periode
yaitu masa pueral yang berada pada rentang usia 12-14 tahun yang
ditandai dengan perilaku suka menentang dan berkelompok, masa
pubertas yang berada pada rentang usia 14-18 tahun yang ditandai dengan
perilaku mencari kegembiraan dan kepuasan, dan masa adolesen
berada pada rentang usia 18-21 tahun yang ditandai dengan perilak
sudah konsisten dan tenang (dalam BPK, 2007: 13).
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Masa remaja disebut juga sebagai “masa badai dan topan”, karena pada
masa ini terjadi perubahan yang sangat pesat. Masa ini, remaja mencari jati diri.
Kegagalan dalam mencari jati diri dapat menyebabkan remga menjadi agresif
yang ditandai dengan melakukan perilaku yang menyimpang dan permisif yang
ditandai dengan menarik diri dari lingkungan.

Menurut Pikunas (1976) masa remaja merupakan masa “Sorm & Sress’

onflik dan krisis penyesuaian,
ihkan dari kehidupan sosial

terjadi pada seksualitas remagja. Perubahan ini dapat dibagi menjadi duaciri, yaitu
ciri seks primer dan ciri seks sekunder. Ciri—ciri seks primer pada laki—laki
meliputi kematangan organ—organ seks dan mengalami mimpi basah, sedangkan
pada perempuan, ditandai dengan terjadinya menarche yang diikuti dengan
menstruasi.

Ciri—ciri seks sekunder pada laki—laki ditandai dengan tumbuhnya rambut
pubik di daerah kemaluan dan ketiak, perubahan suara, tumbuhnya kumis, dan
jakun, sedangkan ciri—ciri seks sekunder pada perempuan ditandai dengan
tumbuhnya rambut pubik di sekitar kemaluan dan ketiak, membesarnya buah
dada dan pinggul.

Perkembangan remaja kedua adalah perkembangan kognitif (intels

b’\‘ION V@
i)

A °

& REGISTERED VERSION 2
ADDS HO WATERMARK

‘zol visit
O

Perkembangan kognitif remaga ditandai dengan kemampuan berfikir v@

eprintdriver.com


http://support.leadtools.com/ltordermain.asp?ProdClass=EPRT1

24

abstrak, sistematis, dan ilmih dalam memecahkan masalah. Remaja juga mampu
merumuskan rencana yang strategis dan mengambil keputusan.

Perkembangan remaja ketiga adalah perkembangan emosi. Masa remga
awa, remga menunjukkan sensitivitas dan reaktivitas yang kuat terhadap
berbagai hal yang dihadapinya. Emosi remagja pada masa ini cenderung negetif,
antara lain mudah tersinggung,gmnudah murung, dan mudah putus asa
Perkembangan emosi¢banyak dipengaruhi oleh liagkungan keluarga dan teman

atangan emosi dengan
amanan, maka remga

mengganggu) dan

Perkembangan remga kelima adalah perkembangan mora. Morditas
merupakan nilai tentang keujuran, keadilan, kesopanan, dan kedisiplinan.
Perkembangan moral dipengaruhi oleh kegiatan berinteraksi dengan orang-orang
di sekitar remga. Remga mulai terdorong untuk melakukan perbuatan yang
dianggap baik oleh orang-orang di sekitar, karena menyadari bahwa kebutuhan
hidup bukan hanya dari segi fisik melainkan juga dari segi psikologis.

Perkembangan remaja yang keenam adalah perkembangan kepribadian.
Kepribadian merupakan kesatuan dari sikap, sifat, dan kebiasaan. Kepribadian
disebut juga dengan identitas. Remaja yang mampu menemukan identitas secara
matang dan sehat berarti sudah mampu memahami dan menyesuaikan diri

dengan diri sendiri, peran yang dia mainkan di lingkungan keluarga, s
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Perkembangan remga  ketujuh adalah perkembangan kesadaran
beragama. Kesadaran beragama muncul karena adanya kemampuan remaja untuk
berfikir secara abstrak. Remagja cenderung mengalami kegoncangan dalam
kepercayaan beragama pada masa remagja awal. Hal ini ditandai dengan remga
kadang sangat taat dan kadang sangat enggan dalam melakukan ibadah.
Kegoncangan disebabkan karena kem
tidak mau terikat olel

atangan organ seks, keinginan untuk bebas,

orma-norma keluarga, befedarnya film porno, minuman

hubungan yang berr%ah, pe
pada perubahan besarnilai

DePorter menyebutkan bahwa agar remaja tidak bermasalah maka perlu
menggunakan delapan kunci keunggulan, yaitu menyelaraskan tindakan dengan
nilai-nilai yang dijunjung, memandang kegagalan sebagai pembelgjaran, positif
dan komunikasi secara jujur, melakukan yang terbaik pada setigp moment,
melakukan apa yang harus dilakukan, bersikap penuh tanggugjawab, bersedia
berubah untuk mencapai hasil yang diinginkan, dan menjaani hidup penuh
makna dengan menyelaraskan pikiran, tubuh, dan semangat.

Usaha untuk mengatasi masalah remaja dalam hubungan yang bermasalah
yaitu dilakukan dengan meningkatkan ketrampilan komunikasi asertif melalui
pemberian Assertiveness Training.
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3. Assertiveness Training

Assertiveness Tral ning merupakan salah satu teknik terapi behavioral atau
terapi tingkah laku. Assertiveness training digunakan dalam penelitian ini untuk
meningkatkan ketrampilan komunikasi siswa secara asertif. Peningkatan
ketrampilan komunikasi asertif melalui Assertiveness Training, diperlukan
beberapa sesi pertemuan untuk meningkatkan dari kategori ketrampilan yang
rendah dan sedang
akan dijelaskan

pénjadi kategori tinggi atau lebih meningkat. Lebih lanjut,

a TerapiB
kunci keunggulan di
atas, make ( ikasi" iam, yang urgen dalam
perkemb asertif perlu dilatih
seiring be siswa. Perkembangan
emosionali aif dengan baik apabila
mendapatka begitu juga sebaliknya.

Seperti ketika bé Inikasi, ' a'tidak memiliki kemampuan
/ tidak akan mampu untuk
berkomunikasi dengan baik juga. Hal ini mengisyaratkan pentingnya
memberikan pelatihan ketrampilan komunikasi asertif seiring dengan
berkembangnya emosionalitas dan sosialitas siswa tersebut.

Kemampuan berkomunikasi bukanlah bawaan sgjak lahir, melainkan
dapat berkembang karena faktor belgjar dan lingkungan tempat individu
tumbuh. Hal ini sesuai dengan teori Behavioristik yang menyatakan bahwa
individu pada dasarnya dibentuk dan ditentukan oleh lingkungan sosia
budayanya serta kemauan untuk belgar sehingga ia berhak memutuskan
sendiri pilihan mau menjadi apa atau bertingkah laku bagaimana (Corey,
2009: 195).

Willis & Daisley juga mengungkapkan bahwa asertif mer
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dibawa sgak lahir, sehingga dapat dipelgari meskipun pola kebiasaan
seseorang mempengaruhi proses pembelgjaran tersebut (1995).

Peningkatan ketrampilan komunikasi dapat dilakukan dengan
pendekatan Behaviorisme, karena pendekatan ini menekankan pada tingkah
laku yang dapat diamati dan diukur. Lebih lanjut, Corey memberikan ciri—
ciri terapi Behavior, antara laig Perhatian dipusatkan pada tingkah laku
yang tampak daf” spesifik, (2) Tujuan—tujian intervensi diuraikan dan

intervensi sesuai dengan tujuan yang diharapkan oleh konselor maupun klien.

Teknik—teknik tersebut antara lain: (1) Desensitisasi sistematik, (2) Terapi
implosve atau pembanjiran, (3) Latihan asertif atau assertiveness training,
(4) Terapi aversi, dan (5) Pengkondisian operan (Corey, 2009: 208-219).

Teknik pertama adalah Desensitisasi sistematik. Teknik ini digunakan
untuk menghapus tingkah laku negatif yang sudah kuat dalam diri individu
dan memunculkan tingkah laku baru yang berlawanan dengan tingkah laku
yang lama, tingkah laku terjadi karena kecemasan. Teknik ini berupa
melemahkan kekuatan penghasil stimulus kecemasan.

Teknik kedua adalah terapi implosve atau pembanjiran. Teknik ini

juga untuk menghapus kecemasan. Teknik ini terdiri atas pemt
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Klien membayangkan situasi (stimulus) yang membuatnya cemas secara
berulang-ulang sehingga dia akan menyadari bahwa kecemasannya itu
ternyata tidak menimbulkan akibat bagi dirinya.

Teknik ketiga adalah latihan asertif (assertiveness training). Teknik
ini digunakan terutama pada sSituasi interpersonal, yaitu individu yang

mengalami kesulitan dalam memyatakan atau menegaskan diri seperti tidak

mampu mengungkapkan rasa marah atau tersinggung, rasa sopan yang

Tingkah laku ini merupakan ciri yang menonjol dari individu, misanya
dalam cara berpakaian.

Berdasarkan berbagai teknik behavior yang telah dijelaskan di atas,
maka teknik yang sesuai untuk meningkatkan ketrampilan komunikasi asertif
siswa adalah latihan asertif atau assertiveness training karena teknik ini
sangat cocok digunakan dalam hubungan individu dengan orang lain (suasana
interpersonal).

Pernyataan di atas, sesua dengan pendapat Corey, bahwa pelatihan
asertif merupakan intervensi yang efektif bagi klien yang memiliki
ketrampilan yang rendah dalam berperilaku asertif atau bagi individu-

individu yang mengalami kesulitan-kesulitan dalam hubungan interp
mereka (2005: 248).
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b. Konsep Dasar Assertiveness Training
Assertiveness training merupakan bentuk terapi tingkah laku yang
dirancang untuk membantu individu dalam membela atau memberdayakan
diri sendiri. Asertif merupakan respon yang dimunculkan untuk menjaga

keseimbangan yang tepat antara pasif dan agresif. Respon asertif

aw

menunjukkan keadilan dan ctaraan dalam interaksi antar individu
berdasarkan arti p@s dirfysendiri dan orang lain.

pakan suatu metode untuk

yang mengaarkan S untuk menjadi agresif, keras, atau bullying, dan
mencoba untuk mendominasi orang lain, namun lebih merupakan pelatihan
untuk melawan orang lain yang berusaha untuk mendominasi dan
memanipulasi dirinya. Assertiveness training dapat membantu siswa
mengenali diri ketika mereka sedang disaahgunakan orang lain, dan
bagaimana menolak permintaan tersebut secara efektif tanpa marah dan
agresif. Hal ini menekankan pada nilai yang jelas, komunikasi yang tenang,
jujur sebagal sarana membangun hubungan yang semua orang tahu di mana
mereka berada dan tidak ada yang merasa disalahgunakan (2004).

Senada dengan pendgpat di atas, Cansler mengemukakan bahwa
Assertiveness training merupakan pelatihan yang melibatkan gaya

komunikasi yang memungkinkan individu untuk mengekspresikan pe

b’\‘ION V@
i)

A °

& REGISTERED VERSION 2
ADDS HO WATERMARK

‘zol visit
5

pendapat, dan kebutuhan dengan sikap yang sopan dan efektif (2010). v@

eprintdriver.com


http://support.leadtools.com/ltordermain.asp?ProdClass=EPRT1

30

Hegar mengemukakan bahwa assertiveness training merupakan
pelatihan yang menggarkan individu mengekspresikan kesukaan, kebutuhan,
pendgpat dalam situasi pekerjaan dan sosial secara bijaksana dan efektif.
Tujuan dari pelatihan ini adalah individu berfikir bagaimana cara menentukan
perasaannya sendiri, belgjar bagaimana mengatakan apayang diinginkan, dan

belgjar bagaimana mendapatkansapa yang diinginkan (2012).

lain memanfaatkan dirinya. Melalui assertiveness training, individu dapat

belgjar berperilaku secara tegas, (4) Mengekspresikan rasa sayang dan
respon-respon yang positif. Melalui assertiveness training, individu mampu
menunjukkan perasaan kepada orang lain, (5) Mengekspresikan pikiran,
keyakinan, dan perasaan seperti yang ada di benak mereka, dan (6) Individu
yang memiliki pobia sosial atau rasa takut yang berlebihan apabila
berhubungan dengan orang-orang di sekitarnya terutama orang asing (Corey,
2005: 247).

Individu yang memiliki kesulitan seperti di atas, dapat berubah
melalui berbagai prosedur assertiveness training yang dilakukan secara

sistematis.
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d. Prosedur Assertiveness Training

Alberti (1977) menyatakan bahwa Assertive behavior therapy atau
social skill training adalah prosedur latihan yang diberikan kepada klien
untuk melatih perilaku penyesuaian sosia melalui pengekspresian perasaan,
sikap, harapan, pendapat dan haknya (Gunarsa, 1992: 216-217).

oleh pemahaman dan hal-hal yang dicapai dari perilakunya. Teknik untuk

melakukan ini meliputi penyagjian didaktik tentang hak—hak manusia,
conditioning socdial, uraian nilai—nilai dan pengambilan keputusan.

Selanjutnya, Masters et al, mengemukakan bahwa teknik yang banyak
digunakan untuk latihan asertif adalah latihan berperilaku (behavioral
rehearsal) yaitu melakukan atau melatih suatu tindakan yang cocok dan
efektif untuk menghadapi kehidupan nyata yang menimbulkan persoalan
pada klien. Karena itu, latihan ini juga dapat dilakukan untuk kelompok. Jadi
tujuan dari latihan berperilaku asertif adalah agar individu belgjar bagaimana

mengganti sesuatu respon yang tidak sesuai dengan respons baru yang <o =i

Latihan ini dilakukan tanpa ada perasaan cemas dengan mengulanc
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peranan yang harus diperlihatkan (role-play) sampa bagian itu menjadi
bagian dari kegiatannya yang biasa (Gunarsa, 1992: 217-220).

Prosedur Assertiveness Training ini meliputi: (1) Mengidentifikasi
keadaan khusus yang menimbulkan permasalahan pada klien, (2) Memeriksa

apa yang dilakukan atau dipikirkan klien pada situasi tersebut, (3) Dipilih

pada klien dengan strategi™ pemibentukan” (shaping) atau dukungan tertentu
yang menyertal pembentukan respons baru.

Selanjutnya (9) Langkah 5-8 diulang sampai konselor dan klien puas
terhadap respon—responnya yang setidaknya sudah berkurang kecemasannya
dan tidak membuat pernyataan diri (self-statement) yang negatif, (10) Kalau
interaksinya terjadi dalam jangka waktu lama, harus dipecah menjadi
beberapa bagian yang diatur urutannya. Selanjutnya konselor bersama klien
menyusun kembali urutan keseluruhannya secara lengkap, (11) Di antara
waktu—waktu pertemuan, konselor menyuruh klien melatih dalam

imajinasinya, respons yang cocok pada beberapa keadaan. Klien juga diminta

menyertakan pernyataan diri yang terjadi selama melakukan imgjinas
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Langkah berikutnya (12) Pada saat klien memperlihatkan ekspresi
yang cocok dari perasaan—perasaannya yang negatif, konselor menyuruhnya
melakukan dengan respons yang paling ringan. Selanjutnya klien diberikan
respons yang lebih kuat kalau respons semula tidak efektif, (13) Ketika klien
mengulang ekspresi yang cocok dari perasaan—perasaan negatif, konselor
dapat memberikan model kepaga klien secara lebih kuat, (14) Konselor
memberikan modél"dari respons yang cocok (asertif) sehingga klien sedikit

akan, bak yang terlihat

Pelaksanaan assertivenés” traihing memerlukan prosedur—prosedur
seperti di atas. Berger berpendapat bahwa asserti veness training memerlukan
perubahan bertahap ke dalam perilaku—perilaku yang baru, karena orang yang
memiliki gangguan asertif dalam diri mereka sangat mirip pobia, yaitu
mereka takut akan konfrontasi dan konflik, marah, serta penolakan (2005).
Assertiveness  training akan  memberi  kerangka  kerja  untuk
membangun kepercayaan diri, rileks dalam situasi yang penuh stress, dan
menaklukkan ketakutan.

Berdasarkan berbagai pendapat diatas, maka melalui assertiveness
training ini dapat diterapkan ketrampilan berkomunikasi asertif, sehingga

siswa belgar menguasai kemampuan dalam menunjukkan rasa
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kepada orang lain, mengekspresikan perasaan, bersikap jujur, belgar
mempertahankan hak, dan berani mengatakan “tidak” (Jay, 2007: 97).

B. KerangkaPemikiran

Kemampuan berkomunikasi asertif harus dimiliki oleh setiap individu,
termasuk siswa di tingka ) enyataannya masih banyak siswa
yang belum mampu be ' ini ditunjukkan dengan
ahwa sebanyak 12,5 %

siswa memiliki k inggi, 5 %'si iki kemampuan sedang, dan

kegiatan studi peng

Sasaran meningkatkan ketrampilan
komunikasi siswa yang rendah dan sedang.
Sedangkan siswa lu untuk mendapatkan
intervensi, tetapi pesan agar siswa tetap
mempertahankan kemampuannya dal secara asertif.

Agar siswa mampu meningkatkan kemampuan berkomunikasi secara asertif,
maka perlu ada intervensi yang diberikan untuk menghasilkan kemampuan yang
diinginkan. Kemampuan berkomunikasi bukanlah potensi yang dibawa segjak lahir,
melainkan bisa berubah dan berkembang selama siswa mau belgjar dan memperoleh
lingkungan yang mendukung perubahan tersebut.

Teknik Behavior yang menekankan pada tingkah laku yang nampak sebagai
hasil dari belgar dan interaksi dengan lingkungan, dapat diberikan untuk
meningkatkan kemampuan berkomunikasi secara asertif. Komunikasi merupakan
konteks interpersonal. Teknik Behavior yang paling cocok untuk dilaksanakan dalam
konteks permasalahan interpersonal adalah Assertiveness Training.
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Maka dari itu, untuk meningkatkan ketrampilan komunikasi secara asertif
diperlukan suatu intervensi berupa Assertiveness Training.

SISWA SMA AL ISLAM 1
SURAKARTA

Tingkat Ketrampilan
Komunikasi

Komunikasi Asertif
Rendah
Tidak | Assertiveness Training |

Diberi

Training

Ketrampilan
Komunikasi Asertif

MENINGKAT

Bagan 2.1 Kerangka Pemikiran
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C. Hipotesis
Berdasarkan kerangka pemikiran di atas, maka dapat dirumuskan hipotesis
sebagai berikut:
1. Ada pengaruh Assertiveness Training terhadap peningkatan ketrampilan
komunikasi asertif siswa SMA Al Islam 1 Surakarta.

2. Assertiveness Training efektif meningkatkan ketrampilan komunikasi
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BAB I11
METODE PENELITIAN

A. Definisi Operasional Variabel Penelitian
Variabel yang digunakan dalamspenelitian ini terdiri dari variabel terikat dan
variabel bebas. Variabel gérikat dalam penelitian ini aglalah ketrampilan komunikasi

digunakan dalam berbicard), loudness (kgelasan suara ketika berkomunikasi),
request for new behavior (kemampuan memberikan saran dan mengungkapkan
perasaan sesua keadaan diri), affect (kemampuan mengelola emosi ketika
berkomunikasi), dan latency of response (jarak untuk menjawab). Sedangkan
non-verbal meliputi kontak mata, ekspresi muka, jarak fisik, sikap badan, dan
isyarat tubuh.

2. Assertiveness Training
Assertiveness Training merupakan pelatihan untuk  meningkatkan
kemampuan asertif dalam mengkomunikasikan pikiran dan perasaan. Pelatihan
terdiri dari tiga langkah utama, yaitu:
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Langkah pertama adalah latihan ketrampilan. Latihan ketrampilan
dilakukan dengan menggarkan perilaku verbal (compliance, duration of reply,
loudness, request for new behavior, affect, dan latency of response) maupun non-
verba (kontak mata, ekspresi muka, jarak fisik, sikap badan, dan isyarat tubuh),
melatih, dan mengintegrasikannya ke dalam rangkaian perilaku. Teknik untuk
melakukan hal ini adalah peniruam
secara sistematik, t

dengan contoh (modeling), umpan balik

jos pekerjaan rumah, latihap-latihan khusus antara lain

melalui pefmain

maupun keads akt@
Langkah ketig%
Co , SIk

C

B. Tempat dan waktu penelitian

1. Tempat penelitian

Arikunto menjelaskan bahwa penelitian yang ditinjau dari segi
tempatnya, dgpat dibagi menjadi tiga macam yaitu: (1) Penelitian laboratorium,
(2) Pendlitian perpustakaan, dan (3) Penelitian lapangan (2006: 10). Penélitian ini
termasuk jenis penelitian lapangan.

Penulis melakukan kegiatan pendlitian di SMA Al Islam 1 Surakarta.
Alasan dipilih tempat penelitian di SMA Al Islam 1 Surakarta ini berdasarkan
studi pendahuluan yang menunjukkan perlunya peningkatan ketrampilan
komunikasi asertif pada siswa yang mengalami kesulitan dalam berkomunikasi

asertif, yaitu siswa yang tidak memiliki kemampuan untuk mengatakar
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tidak mampu memberikan saran dan mengeluarkan perasaan sesuai keadaan diri,
tidak mampu mengelola emosi ketika berbicara, tidak dapat merespon
pembicaraan secara tepat, tidak berani memandang lawan bicara atau orang lain
yang dijumpai, memperlihatkan ekspresi yang tidak sesual dengan perasaan yang
didlami, jarak berbicara yang terlalu dekat atau terlalu jauh, sikap badan

membungkuk atau tidak tegak ketika berbicara, dan tidak mampu menggunakan

bahasa tubuh yang sestiai dengan gpa yang dikatakan, sehingga dengan diberikan

assertiveness traigiR asi  asertif siswa dapat

Tabel 3.1 Jadwal Penelitian

Bulan
No Kegiatan Januari | Februari | Maret April Mei Juni
112/3/4/12/34/1234123/41234[123/4

1 | PenggjuanJudul [N
2 Penyusunan

Proposd
3 | Persiapan

Penélitian
4 | Pelaksanaan

Penelitian
5 | Pengumpulan dan

PengolahanData | | | | | | | | | | | S @ | 2@
6 Penyusunan

Laporan
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C. Subjek Penelitian
Subjek penelitian pada penelitin ini adalah siswa kelas XI IPA 3 yang
mengalami kesulitan dalam berkomunikasi asertif, yaitu sebanyak 20 siswa. Adapun
pemilihan subjek dilaksanakan dengan teknik purposive sampling, yaitu menarik
sampel dari populasi yang dilakukan berdasarkan kriteria atau karakteristik tertentu
sgja, yaitu subjek yang menunjukkan
kategori rendah dan seda@. Adapun karakteristik tersébut adalah: (1) tidak memiliki

Kemampuan komunikasi asertif yang termasuk

kemampuan untuk mengatakan tidak jukkanwaktu berbicara yang hanya
sebentar, (3) tida N emberikan saran dan
mengeluarkan perasaa lengelolaemosi ketika
berbicara, (6) , (7) tidak berani
memandang lawan bicare pal, £(8) memperlihatkan
ekspresi yang tid saa%engan jarak berbicara yang
terlalu deket atau erlalu jod’ embungkukiatau tidak tegak ketika

berbicara, dan (11)
yang dikatakan.

D. Jenis Pendlitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan Research and Developmet (R & D)

atau penelitian dan pengembangan. Menurut Borg & Gall, yang dimaksud dengan
model penelitian dan pengembangan adalah:

“a process used develop and validate educational product. The steps of this
process are usually referred to as the R& D cycle, which consst of sudying
research finding pertinent to the product to be developed, developing the
product based on the finding, field testing it in the setting where it will
be used eventually, and revising it to correct the deficiencies found in the
field-test data indicate that the product meet is behaviorally Aafined
objectives” (1989: 782).
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Pendapat di atas, dapat dijelaskan bahwa Research and Development
merupakan proses yang digunakan untuk mengembangkan dan memvalidasi produk
pendidikan. Langkah-langkah dari proses ini biasanya disebut sebagai siklusR & D,
yang terdiri dari mempelgari hasil penelitian yang berkaitan dengan produk yang
akan dikembangkan, mengembangkan produk berdasarkan penemuan di lapangan,
mengujicobakan di lapangan di mama produk akan digunakan akhirnya, dan
merevisinya untuk memperbaiki kekurangan yang @itemukan dalam uji coba di

lapangan yang menunj

asertif. Al

Metode yang digunakan “Untuk*melakukan penelitian ini adalah metode
penelitian eksperimen. Alasan dipilihnya metode eksperimen, karena metode
penelitian eksperimen dapat digunakan untuk mengembangkan efektivitas modul
ketrampilan komunikasi asertif.

Rancangan penelitian dalam penelitian ini menggunakan pra-experimental.
Penelitian pra-eksperimental adalah penelitian eksperimen yang bertujuan untuk
memperoleh informasi yang merupakan perkiraan bagi informasi yang dapat
diperolen dengan eksperimen yang sebenarnya dalam keadaan yang tidak
memungkinkan untuk mengontrol atau memanipulasikan semua variabel yang
relevan ( Narbuko & Ahmadi, 2007: 54). Desain yang digunakan dalam penelitian ini
adalah One Group Pretest-Posttest Design (Sutarno, 2010: 22).
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Rancangan One Group Pretest-Posttest ini merupakan rancangan dengan
menggunakan satu kelompok yang bertindak sebagal subjek eksperimen dengan
pemberian pra uji ( pretest ), kemudian pemberian intervensi pada subjek dan
diakhiri dengan pemberian pasca uji ( postest ) sehingga dapat diketahui dan
dibandingkan hasil dari pra uji dan pasca uji.

Adapun poladan prosedurnya agalah sebagai berikut:

Pengukuran (T,)
(Pretest)

Intervensi (X)
(Intervend)

Pengukuran (T,)
(Posttest)

uji (pretest) yang diberikan kepada subjek eksperimen berupa pemberian angket
tentang komunikasi asertif. X merupakan kegiatan pemberian intervensi kepada
subjek yang berupa Assertiveness Training. T, merupakan tahap pasca uji (posttest)
yang berupa pemberian angket tentang komunikasi asertif yang diberikan kepada

subjek setelah menerimaintervensi.

E. Teknik Pengumpulan Data

1. JenisData
Jenis data yang dikumpulkan dalam penelitian ini merupakan data
kuantitatif dan kualitatif, yang terdiri dari beberapa data yaitu data hasil uji
validitas dan reliabilitas angket ketrampilan komunikasi aserti
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secara umum memiliki kemampuan komunikasi asertif  yang perlu
ditingkatkan, evaluasi model oleh ahli, evaluasi modul yang akan digunakan
dalam training, data observasi siswa dalam mempraktikkan ketrampilan
komunikasi asertif, hasil angket tentang siswa yang mengalami kesulitan
dalam berkomunikasi asertif baik pretest maupun postest, dan data evaluasi
pelaksanaan Assertivenss Traini

XI, dikarenakan Guru Bimbingan dan Konseling sudah mengetahui keadaan
umum siswa-siswanya sehingga lebih mudah dalam mengidentifikasi siswa
yang mengalami kesulitan dalam berkomunikasi secara asertif.

Observasi dilakukan untuk mengetahui kemampuan siswa dalam
mempraktikkan ketrampilan komunikasi asertif dalam konteks komunikasi
yang sudah ditentukan oleh penéliti.

Angket diberikan kepada siswa dan memberikan kebebasan siswa
untuk menjawab item-item angket sesuai dengan keadaan dirinya. Teknik
pengumpulan data dengan instrumen angket dalam penelitian ini memilih
menggunakan angket tertutup karena peneliti dapat mengantisipasi atau
meramalkan lebih dahulu jawaban yang akan keluar. Selain itu,
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Pengumpulan data dalam penelitian ini memilih menggunakan angket
tertutup dengan struktur jawaban skala penilaian yaitu Sangat Sesuai (SS),
Sesuai (S), Agak Sesuai (AS), Tidak Sesua (TS), dan Sangat Tidak Sesuai
(STS) (Nazir, 1988: 398). Adapun penilaian skalanya adalah sebagai berikut:

Unfavorable

Instrumen yang digunakan dalam bentuk angket perlu dikembangkan sebagai
alat mengumpulkan data sekaligus alat untuk menguji efektivitas modul. Adapun
prosedur penyusunan angket yang digunakan sebagai instrumen dalam penélitian ini
antaralain sebagai berikut:

1. Menjelaskan definisi konseptual

Definisi konseptual dari ketrampilan komunikasi asertif adalah Asertif
berasal dari kata asing to assert yang berarti menyatakan dengan tegas. Lange &
Jakubowski (1976) mengutarakan asertif mencakup ekspresi pikiran, perasaan,
dan keyakinan secara langsung, jujur, dan pantas dengan menghargai hak-hak
orang lain (Abdillah, 2011) .

Lange & Jakubowski, Cawood (1997) menyatakan bahwa perilakL
yaitu ekspresi yang langsung, jujur, dan pada tempatnya dari pikiran, pe
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kebutuhan, atau hak-hak seseorang tanpa kecemasan yang tidak beralasan.
Langsung berarti perilaku seseorang tidak berputar-putar, pesan disampaikan
dengan lugas dan wajar, serta tidak menghakimi orang lain dan memanipulasi
orang lain. Jujur berarti perilaku seseorang selaras, semua isyarat pesan sesual
dengan makna kata-kata, gerak—gerik, dan perasaan semuanya mengatakan hal
yang sama. Sedangkan padaggtempatnya berarti  perilaku  seseorang
memperhitungkan hak~hak dan perasaan-perasaam orang lain maupun dirinya

sendiri, waktu da

mampu menghadapi hal-hal yang bertentangan secara positif, menangani konflik
secara positif dan efektif menyatakan “tidak” tanpa menyinggung (2011).

. Menjelaskan definisi operasional

Definisi operasional diperolen berdasarkan definisi konseptual yang
dikemukakan oleh para ahli seperti di atas. Definisi ketrampilan komunikasi
asertif adalah kemampuan untuk menyatakan perasaan dan pemikiran secara
tegas dan jujur tanpa mengganggu hak orang lain baik secara verbal maupun non-
verbal.
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3. Menentukan aspek-aspek
Aspek—aspek yang mendasari variabel terikat dalam penelitian ini adalah
aspek verbal dan non-nerbal. Aspek verbal meliputi compliance, duration of
reply, loudness, request for new behavior, affect, dan latency of response.
Sedangkan non-verbal meliputi kontak mata, ekspresi muka, jarak fisik, sikap
badan, dan isyarat tubuh.

variabel seperti yang
sudah disampakan [ dtas. Indike Ng mendasari variabel

Distriblisi nom Sihg indikeator dapat dilihat pada

lampiran 3.

6. Menuliskan kisi—kisi i _
Kisi—kisl item pernyataan angket dapat dilihat di lampiran 3.

7. Uji cobaangket
Uji coba dilaksanakan kepada siswa kelas XI IPS 1 SMA Al Islam 1
Surakarta. Uji coba angket dilaksanakan untuk tujuan yang lebih menitikberatkan
pada segi teknis. Kesimpulan pelaksanaan yang diperoleh melalui uji coba ini
adalah: (1) Responden tidak menemui kesulitan dalam menangkap maksud item
soa angket, (2) Waktu yang dibutuhkan oleh responden daam mengisi angket
adalah 20 menit, dan (3) Item-item yang tertera dalam angket sudah memadai

dan cocok dengan keadaan di lapangan.
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8. Skorring
Skor yang diperoleh dari uji coba angket perlu dianalisis untuk menguji
validitas dan reliabilitas angket. Adapun skor angket dapat dilihat di lampiran 5.

G. Uji Validitas dan Reliabilitas

1. Uji Validitas
Uji validitas
content validity (Uji

dalam penelitian ini meng@unakan uji validitas isi atau

pembimbing.
congruct vali

0,349). Perhitungan selanjutnya dgpat dilihat pada lampiran 6. Sedangkan uji
validitas modul dalam penelitian ini menggunakan validitas isi atau content
validity (uji rasional) melalui review profess onal judgement oleh ahli Psikologi.

2. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas dalam penelitian ini dilakukan melalui perhitungan analisis

statistik, yaitu dengan menghitung koefisien Cronbach’s Alpha berdasarkan skor
yang diperoleh dari instrumen yang digunakan. Perhitungan uji reliabilitas skala
dihitung dengan menggunakan bantuan komputer program statistik SPSS for MS

Wi ndows version 16. Adapun hasil dari uji reliabilitas dapat dilihat pada tabel di
bawah ini:
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Tabel 3.3 Hasil Uji Reliabilitas Cronbach’s Alpha

Cronbach's Alpha N of Items
729 2

Perhitungan reliabilitas skala ketrampilan komunikasi asertif diperoleh
koefisien relibilitas sebesar 0,729.
pada lampiran 6.

Rerhitungan yang lebih lengkap dapat dilihat

koefisiennya me

2011: 27-33)

H. Prosedur Pendlitian
Langkah—langkah Penelitian dan Pengembangan (R & D) menurut Borg &
Gall meliputi: (1) Research and information collecting,(2) Planning, (3) Develop

preliminary formof Product, (4) Preliminary field testing, (5) Main product revison,
(6) Main field testing,(7) Operational product revison, (8) Operational field testing,
(9) Final product revison , dan (10) Dissem nation and i mplementation (1983: 775).
Langkah-langkah di atas dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. Penédlitian dan pengumpulan data
Tahap penelitian dan pengumpulan data ini dilakukan studi literatur dan

studi lapangan. Studi literatur merupakan kegiatan untuk menemukan
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dikaji pula ruang lingkup suatu produk, keluasan penggunaan, dan kondisi
pendukung. Kegiatan studi lapangan disebut sebaga pengukuran kebutuhan dan
penelitian dalam skala kecil. Dalam upaya pengembangan produk, sebaiknya
didasari pengukuran kebutuhan (need assessment). Kegiatan studi pendahuluan
dilakukan di SMA Al Islam 1 Surakarta dengan melakukan wawancara kepada
Guru Bimbingan dan Konseling.

eksperimen

system: Sound system digunakan untuk mendengarkan video serta efek suara
glide training, (c) Modul training: Modul pelatihan terdiri dari modul pelatihan
pertemuan I, 11, dan pertemuan 1ll yang berupa materi dan worksheet, (d) Slide
training: Slide training digunakan untuk memperjelas subjek dalam memahami
materi yang disampaikan, (e) Lembar observasi: Lembar observasi digunakan
untuk mengamati ketrampilan subjek dalam berkomunikasi. Lembar observasi
dapat dilihat selengkapnya pada lampiran 4, (f) Lembar evaluasi pelaksanaan
training: Lembar evaluasi digunakan untuk memberikan penilaian terhadap
peneliti selama memberikan training kepada subjek, serta perubahan setelah
mengikuti serangkaian training. Lembar evaluasi pelaksanaan training dapat
dilihat selengkapnya pada lampiran 4, dan (g) Alat tulis: Alat tulis dig
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untuk mengerjakan worksheet, mengisi skala ketrampilan komunikasi asertif, dan
mengisi lembar evaluasi.

3. Pengembangan produk awal
Pengembangan produk awa merupakan draft kasar dari produk yang
akan dibuat. Produk awal ini be
Meningkatkan Ketra

pa modul Assertiveness Training untuk
filan Komunikasi Asertif, e g masih perlu dikembangkan

sampai dapat memes

5. Revisi produk
Uji coba atau @ aSie hligberSifat perkiraan atau judgement,
berdasarkan analisis dan pertimbangan logika dari para peneliti dan ahli. Uji coba
lapangan akan mendapatkan kelayakan secara mikro, kasus demi kasus untuk
kemudian ditarik kesimpulan secara umum atau digeneralisasi. Revisi dilakukan
setelah mendapatkan judgement dari ahli bimbingan dan ahli psikologi.

6. Uji cobaakhir
Uji coba dilakukan di lapangan kepada beberapa siswa. Uji coba akhir ini
dilakukan di kelas XI IPA 2. Alasan dipilihnya kelas ini sebagal subjek uji coba
karena kelas memiliki karakteristik yang hampir sama atau representatif dengan
subjek penelitian.
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7. Revisi produk operasional
Selama pelaksanaan uji coba di lapangan, peneliti mengadakan
pengamatan secara intensif dan mencatat hal-hal penting yang dilakukan oleh
subjek atau responden yang akan dijadikan bahan untuk penyempurnaan produk
awal tersebut. Berdasarkan lembar evaluasi modul yang diisi oleh para siswa

subjek uji coba produk yang berisigkritik dan saran, peneliti melakukan analisis

dibuat.

9. Pengujian produk akhir
Pengujian produk akhir, untuk menguji apakah suatu produk pendidikan
layak dan memiliki keunggulan dalam tataran praktek. Produk diasumsikan
sudah sempurna. Pengujian produk akhir, dapat dilakukan pada sekolah yang
sama dengan tahap uji coba kedua atau berbeda dengan jumlah sampel yang
sama. Penelitian ini tidak sampai pada pengujian ini.

10. Implementasi dan desiminasi
Desiminasi dari suatu produk, yang dikembangkan akan membutuhkan

sosidlisasi yang cukup panjang dan lama. Biasanya proses desiminasi dan
implementasi akan berhadapan dengan berbagai masalah antara lain kel
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Selanjutnya, langkah—langkah penelitian ini dapat digambarkan sebagai
berikut:

Penelitian dan Perencanaan Pengembangan
pengumpulan data pembuatan produk > produk awal
(modul)
b, l

Uji coba produk | Revisi produk Uji ahli

:

Uji coba produk 2
& Uji efektivitas

Revisi Produk

Bagan 3.2 SiklusR &

C
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I. Metode Analisis Data
Anadlisis terhadap data yang diperoleh dalam penelitian ini diolah dengan
metode analisis kualitatif dan kuantitatif. Data yang dianalisis secara kualitatif
meliputi data hasil studi pendahuluan yang merupakan hasil wawancara, data hasil
observasi pelaksanaan praktik ketrampilan komunikasi asertif, data evaluasi
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BAB IV
PROSESDAN HASIL PENELITIAN

A. Proses dan Hasil Penedlitian
Tahap proses dan hasil penélitian, meliputi beberapa tahgp, yaitu tahap studi
)engembangan model, tahap uji

geba terbatas, dan tahap uji

mencakup penyusunan produk hipotetik akan dijelaskan di bawah ini:

Instrumen yang dipakai dalam penelitian ini adalah pedoman wawancara
dan angket. Adapun aspek-aspek yang dipakal sebagai pedoman wawancara
sebagal berikut: (1) Kelas yang memiliki ketrampilan komunikasi asertif yang
rendah dan sedang, yang perlu untuk ditingkatkan, (2) Kriteria para siswa dari
kelas yang kesulitan dalam berkomunikasi asertif, dan (3) Contoh ketrampilan
komunikasi yang tidak asertif dari para siswa di kelas yang secara umum
memiliki ketrampilan komunikasi asertif yang rendah dan sedang. Pedoman
wawancara dapat dilihat pada lampiran 4. Sedangkan aspek yang dipakai dalam
instrumen angket adalah aspek ketrampilan komunikasi asertif yang meliputi

aspek verbal dan non-nerbal. Aspek verbal meliputi compliance, dure
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Sedangkan non-verbal meliputi kontak mata, ekspresi muka, jarak fisik, sikap
badan, dan isyarat tubuh. Langkah-langkah pengembangan instrumen dapa
dilihat pada bab sebelumnya.

Kegiatan studi lapangan diawali dengan menentukan tempat penelitian.
Penentuan tempat penelitian disesuaikan dengan populasi yang sebelumnya
sudah penulis tetapkan, sehingga genclitian mengenai “Assertiveness Training
untuk meningkatkan etrampilan komunikasi aseftif” ini dilaksanakan di SMA
Al Islam 1 Suraka

guru ketika menerangkan materi pelgaran, dan kurang berani menyanggah
pendagpat yang salah dengan maksud menjaga perasaan temannya.

Setelah melakukan wawancara kepada Guru Bimbingan dan Konseling,
dan menentukan kelas yang akan diberikan intervensi, peneliti menyebarkan
angket ketrampilan komunikasi asertif untuk mengetahui siswa yang perlu
mendgpatkan Assertiveness Training. Angket yang digunakan berdasarkan
angket yang sudah direvisi setelah dilakukan uji validitas dan reliabilitasnya

Berdasarkan hasil studi awal diperoleh hasil bahwa sebanyak 12,5%
siswa memiliki kemampuan tinggi, 75% siswa memiliki kemampuan sedang, dan
12,5% siswa memiliki kemampuan rendah. Siswa yang perlu mendapatkan
intervensi berupa Assertivenss Training adalah siswa yang berada pada k
sedang dan rendah.
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Sedangkan hasil untuk masing—-masing aspek penelitian akan diuraikan
sebagai berikut:
a. Profil kemampuan untuk mengatakan tidak (Compliance)
Hasil yang diperoleh berdasarkan studi pendahuluan mengena
kemampuan untuk mengatakan tidak, menunjukkan bahwa siswa yang

mendapatkan skor sangat tinggi, tidak ada atau 0%, nilai kategori tinggi

sebanyak 7 siswafatau 35%, nilai kategori ang sebanyak 11 siswa atau
55%, nilai k I rendahysepanyak,? si 10%, dan nilai dalam

anjutnya dapat dibaca

padatabel @i b
Tabel 4. ngk%?g idak
F—
Kategori entan
Frekuensi %
sangat ti
tinggi 4-49 7 35
sedang  NJB; 3B WA
rendah 2-2,9 2 10
sangat rendah 1-19 0 0

Hasil di atas, dapat disimpulkan bahwa kebanyakan siswa kurang
mampu dalam mengatakan tidak atau menolak permintaan orang lain secara
jujur ketika siswa sedang tidak ingin mengiyakan permintaan orang lain
karena berbagai kepentingan yang mereka miliki. Hal ini dimaksudkan agar

orang lain tidak tersinggung apabila siswa menolak atas keinginan mereka.
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Tabel di atas, dapat digambarkan dalam grafik di bawah ini:

60
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_ . >
: angat rendah

Grafik 4.1 43

b. Profil ke

waktu yang tercipta karena hal ini membuktikan bahwa siswa dan orang lain
saling mengisi atau membutuhkan informasi yang disampaikan.

Hasil yang diperoleh mengenai kemampuan berkomunikasi dalam
waktu yang panjang yaitu siswa yang memiliki nilai dalam kategori sangat
tinggi tidak ada atau 0%, nilai kategori tinggi sebanyak 5 siswa atau 25%,
nilai kategori sedang sebanyak 7 siswa atau 35%, nilai kategori rendah
sebanyak 6 siswa atau 30%, dan nilai kategori sangat rendah sebanyak 2
siswa atau 10%.

Hasil di atas, dapat dibaca padatabel di bawah ini:
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Tabel 4.2 Kemampuan Berkomunikasi dalam Waktu yang Lama

Kategori Rentangan Jumlah
Nila Frekuensi %
sangat tinggi =5 0 0
tinggi 4-49 5 25
sedang 3-39 7 35
rendah 2-2,9 6 30
sangat rendgh  1-19 2

mﬁwag%ﬂ -

40
35
30
25
20
15
10

wf

L%

sangathgg i gy i sedang

rendah sangat
rendah

Grafik 4.2 Kemampuan Berkomunikasi dalam Waktu yang Lama

Profil kejelasan suara dalam berbicar a (Loudness)

Kegelasan suara dalam berbicara merupakan salah satu aspek

ketrampilan komunikasi asertif. Suara yang jelas menandakan bahwa siswa

memiliki kepercayaan diri dalam mengkomunikasikan pesan yang ingin

disampaikan kepada orang lain. Kegjelasan suara dalam berkomunikasi juga

menentukan komunikasi yang tercipta berhasil atau tidak.

berbicara dapat dilihat padatabel di bawah ini:

Hasil yang diperoleh dalam ketrampilan keelasan suara ketika
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Tabel 4.3 Kgelasan Suara dalam Berbicara

Kategori Rentangan Jumlah
Nilai .
na Frekuens: %
sangat tinggi =5 0

tinggi 4-49 8
sedang 3-39 6
rendah 2-2,9 6

0

sangat rendai”  1-19

anyak 8 siswa atau

M f

%

0 T T

sangatfigg i fggi sedang rendah sangat
rendah

Grafik 4.3 Kejelasan Suara dalam Berbicara

d. Profil kemampuan memberikan saran dan mengeluarkan perasaan
sesuai keadaan diri (Request for new behavior)

Ketrampilan memberikan saran dan mengeluarkan perasaan sesual

dengan keadaan diri harus dimiliki oleh siswa. Sesuai keadaan merupakan

kemampuan secara objektif yang tidak memihak pada orang-orang tertentu

karena takut untuk menyampaikan saran dan perasaan yang benar at
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Hasil yang diperoleh mengenai kemampuan memberikan saran dan
mengeluarkan perasaan sesuai keadaan diri dapat dilihat pada tabel di bawah

ini:

Tabel 4.4 Kemampuan Memberikan Saran dan Mengeluarkan Perasaan
Sesuai Keadaan Diri

A

Kategori entangan Jumlah
ﬂFrekuens %
sangat tihggi ”~ "0"”%_0
1 5

tinggi 4-49

sedghg = 3-39 5 T,
rendah 2-2,9 4 20
songafjendales ~1-49 W 0 W09
i) |

0%.
Tabel di atas, dapat digambarkan pada grafik di bawah ini:
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Grafik 4.4 Kemampuan Memberikan Saran dan Mengeluarkan P
Sesual Keadaan Diri
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e. Profil kemampuan untuk mengelola emosi ketika berbicara (Affect)
Kemampuan mengelola emosi, sangat penting dalam berkomunikasi.
Siswa yang mampu mengendalikan emosi balk emosi sedih, marah, dan
bahagia secara baik mampu membuat komunikasi secara asertif.
Hasil yang diperoleh mengena kemampuan mengelola emosi dapat
dibaca padatabel di bawah ini:

sang inggi_ 7

tinggi 4
seddng &= 3-% Qs 6
rendah 2-2,9 8 40

sangat ré&ndah w

siswa atau 10%, nilai kategori sedang sebanyak 8 siswa atau 40%, nilai
kategori rendah sebanyak 8 siswa atau 40%, dan nilai kategori sangat rendah
sebanyak 2 siswa atau 10%.

Tabel di atas, dapat digambarkan padagrafik di bawah ini:

50
40
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20 f
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%
0 el
sangatfigg i fggi sedang rendah sangat
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Grafik 4.5 Kemampuan Mengelola Emosi Ketika Berbicara
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f. Profil jarak untuk merespon perkataan orang lain (Latency of response)
Siswa merespon perkataan orang lain ketika berkomunikasi, harus
memperhatikan jarak atau waktu yang tepat. Siswa harus menunggu orang
lain selesai berbicara dan menangkap dengan jelas maksud dari pesan yang
disampaikan, barulah siswa dapat merespon perkataan mereka.
Hasil yang diperoleh
lain dapat dilihat

enal jarak untuk merespon perkataan orang
atabel di bawah ini:

anmﬁ

Tabel 4.6 Jdfak Mefeggon ‘6; k in

M et ummv
g\N”j{ Fekuens /o
sangatitinggi
tinggi 4-49 15 '
sedafig  “ZB-39§ ™ % @’
rendah 2-2,9

sangat ren

——

Tabel di at swa yang memperoleh kategori
sangat tinggi tidak ada atau 0%, nilai kategori tinggi sebanyak 3 siswa atau
15%, nilai kategori sedang sebanyak 14 siswaatau 70%, nilai kategori rendah
sebanyak 3 siswa atau 15%, dan nilai kategori sangat rendah tidak ada atau
0%.

Tabel di atas, dapat digambarkan dalam grafik di bawah ini:
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memandang orang lain ketika
berbicara tidak hanya di awal akhir pembicaraan, melainkan selama
berbicara dan mendengarkan dengan menatgp tajam lurus kepada lawan
bicara untuk menunjukkan perhatian padanya. Siswa yang asertif membuat
kontak mata sekitar 50% dari waktu dengan siapa dia berkomunikasi.

Hasil yang diperoleh dari kemampuan membuat kontak mata dapat

dilihat padatabel di bawah ini:
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Tabel 4.7 Kemampuan Memandang Lawan Bicara

Kategori Rentangan Jumlah
Nilai .
Frekuensi %
sangat tinggi >5 1

tinggi 4-49 7
sedang 3-39 10
rendah 2-2,9 2

sangat rendahr 1-19

50
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M f
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sangatfigg i fggi sedang rendah sangat
rendah

Grafik 4.7 Kemampuan Memandang Lawan Bicara
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h. Profil kemampuan memperlihatkan ekspresi yang sesuai dengan

perasaan yang dialami (Ekspresi muka)

Siswa harus memperlihatkan ekspresi yang sesuai dengan perkataan
yang disampakan kepada orang lain. Ekspresi mendukung pesan yang
disampaikan agar orang lain menangkap pesan dengan jelas.

Hasil mengenai kem an memperlihatkan ekspresi yang sesuai

tabel di bawah ini:

dengan perasaan y@ng dialami dapat dilihat p

tﬂ!ﬂ%

Tabel 4.8 per. atk
ri
NII Frekuens 0:
sang mgglg‘ b
tinggi 4 49

Tabel di at ask swa yang memperoleh kategori
sangat tinggi tidak ada atau 0%, nilai kategori tinggi sebanyak 1 siswa atau
5%, nilai kategori sedang sebanyak 4 siswa atau 20%, nilai kategori rendah
sebanyak 10 siswa atau 50%, dan nilai kategori sangat rendah sebanyak 5
siswa atau 25%.

Hasil di atas menunjukkan bahwa sebagian besar siswa tidak mampu
memperlihatkan ekspresi yang sesuai dengan perasaan yang dialami. Ketika
mereka sedang sedih, tidak mampu menunjukkan ekspresi yang sedih. Ketika
mereka marah, tidak mampu menunjukkan ekspresi marah. Atau ketika
mereka sedang bahagia, tidak mampu menunjukkan ekspresi senang secara
tepat.

Tabel di atas, dapat digambarkan pada grafik di bawah ini:
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atau sulit menangkap pesan yang disampaikan oleh siswa.
Hasil yang diperoleh mengenai jarak fisik ketika berbicara dapat di
lihat padatabel di bawah ini:

Tabel 4.9 Jarak Fisik
Kategori Rentangan Jumlah

Nilai Frekuenss %
sangat tinggi =5 0 0
tinggi 4-49 0 0
sedang 3-39 12 60
rendah 2-2,9 7 35
sangat rendah 1-19 1 5
TN vy
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Tabel di atas dapat dijelaskan bahwa siswa yang memperoleh kategori
sangat tinggi tidak ada atau 0%, siswa yang mendapatkan nilai kategori tinggi
tidak ada atau 0%, nilai kategori sedang sebanyak 12 siswa atau 60%, nilai
kategori rendah sebanyak 7 siswa atau 35%, dan nilai kategori sangat rendah
sebanyak 1 siswa atau 5%.

Berdasarkan hasil digatas, dapat disimpulkan bahwa secara

keseluruhan sisw, ak memperhatikan jar ika berbicara dengan orang

Tabel di at i rafik di bawah ini:
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Grafik 4.9 Jarak Fisik

J. Profil sikap badan ketika berkomunikasi

Siswa harus memperhatikan sikap badan ketika berkomunikasi. Sikap

badan seseorang yang menunjukkan komunikasi asertif adalah berdiri atau

duduk tegak dan tinggi. Sikap ini menunjukkan partisipasi dalam
pembicaraan dan penghargaan terhadap diri sendiri dan orang lain.

Hasil mengenai sikap badan ketika berkomunikasi dapat dilihat pada

tabel di bawah ini:
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Tabel 4.10 Sikap Badan

Kategori Rentangan Jumlah
Nila Frekuensi %
sangat tinggi =5 0 0
tinggi 4-49 8 40
sedang 3-39 9 45
rendah 2-29 3 15
sangat rendahg™ 1-19 0 ™o

iswa yang memperoleh kategori
anyak 8 siswa atau

Mf

%

sangatfigg i Tinggi Sedang Rendah sangat
rendah

Grafik 4.10 Sikap Badan
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k. Profil kemampuan menggunakan bahasa tubuh yang sesuai dengan apa
yang dikatakan (I syarat tubuh)
Kemampuan menggunakan bahasa tubuh yang sesuai dengan apa
yang dikatakan sangat penting. Hal ini dilakukan untuk memperjelas kata—
kata yang disampaikan kepada lawan bicara.

Hasil yang diperoleh enal kemampuan dalam isyarat tubuh depat

K ategori 3 Rent

aniiy - Frekuensi 07;

sang tinggg > b 7 B
tinggi 4-49 8 40
seddng  "Z73-39 ™ §8 @0
rendah 2-2,9 0 0

sangat r

——

Tabel di at ijel a yang memperoleh kategori
sangat tinggi sebanyak 2 siswa atau 10%, nilai kategori tinggi sebanyak 8
siswaatau 40%, nilai kategori sedang sebanyak 8 siswa atau 40%, siswa yang
memperoleh nilai kategori rendah tidak ada atau 0%, dan nilai kategori sangat
rendah sebanyak 2 siswaatau 10%.

Tabel di atas,dapat digambarkan pada grafik di bawah ini:
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45
40
35
30
25
20 mf

15
10
5
0 | ,

sangatfigg i Tinggi Sedang Rendah sangat
rendah

Grafik 4.1%Isyarat tUbtih

omunikasi asertif
dapat dilih i subjek pendlitian

1 Sangat tinggi 77-83
2 Tinggi 70— 76
3 Sedang 63— 69
4 Rendah 57— 62
5 Sangat Rendah 50 - 56

Pengambilan subjek penelitian berdasarkan skor rata - rata (66,2). Siswa
yang menjadi subjek penelitian yang memiliki skor di bawah 66,2 (< 66,2) dan
memiliki klasifikasi sedang dan rendah. Subjek penelitian dapat dilihat pada
lampiran 5.

Dapat disimpulkan, bahwa tempat penelitian ini dipilih dengan
pertimbangan sebagai berikut:
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1) Penelitian mengenai “Efektivitas Assertiveness Training untuk Meningkatkan
Ketrampilan Komunikasi Asertif” belum pernah dilakukan di tempat ini.

2) Berdasarkan hasil wawancara dengan Guru Bimbingan dan Konseling yang
mengampu siswa kelas XI, diperoleh informasi bahwa masih banyak siswa
yang belum memiliki ketrampilan komunikasi yang asertif.

3) Berdasarkan hasil penyebarangangket, diperoleh bahwa kebanyakan siswa
kelas XI IPA 3 hefum memiliki ketrampilan Ke@munikasi secara asertif yang
tinggi.'

4) Pemberian

Assertiveness Trai ning untuk meningkatkan ketrampilan komunikasi asertif, serta
instrumen untuk mengevaluasi ketrampilan komunikasi asertif.

Kegiatan merancang model ini dilakukan selama beberapa hari. Kegiatan
pelaksanaannya, peneliti melakukan studi literatur dan hasil penelitian yang
relevan dengan penelitian dan pengembangan ini antara lain di Perpustakaan
FKIP UNS, Perpustakaan Universitas Sebelas Maret Surakarta, Perpustakaan
Nasiona Jakarta Timur, website lokal, nasional maupun internasional, toko buku
Gramedia Solo, TogaMas Solo, dan Toga Mas Yogyakarta.

Kegiatan selanjutnya, setelah memperoleh pandangan dan pengetahuan
yang lebih lengkap, peneliti merancang model berdasarkan panduan yang peneliti
peroleh dari berbagai sumber antara lain menilik modul Bimbing:
Konseling kelas X1 salah satu SMA di kota Klaten serta modul dan pandu

b’\‘ION V@
i)

A °

& REGISTERED VERSION 2
ADDS HO WATERMARK

‘zol visit
O

<
v’v

eprintdriver.com


http://support.leadtools.com/ltordermain.asp?ProdClass=EPRT1

72

sudah dibuat oleh peneliti terdahulu mengena Pelatihan Ketrampilan Regulasi
Emosi.

Adapun modul dan panduan dapat dilihat di lampiran 8.

3. Tahap Pengembangan Model
Kegiatan pengembangan imedel dilakukan setelah melakukan kajian
literatur, kajian empifik, penelitian yang relevaa dengan model, serta hasil

enunjukkan bahwa ketrampilan

komunikasi asertif siswa perlu ditingkatkan agar siswa mampu berkomunikasi
secara asertif. Ketrampilan berkomunikasi secara asertif sangat penting, karena
dapat mempengaruhi keberhasilan dalam kehidupan masing-masing siswa.
Kesulitan siswa dalam berkomunikasi asertif menimbulkan hambatan terutama
dalam masalah sosial. Siswa tidak mampu mengutarakan keinginan dengan jujur,
takut menyinggung perasaan orang lain, tidak nyaman berbicara dengan orang
yang baru kenal, tidak mampu berbicara secara jelas, serta tidak mampu
menciptakan suasanan komunikasi secara menarik.

Upaya untuk meningkatkan ketrampilan komunikasi asertif sangat
diperlukan, terutama untuk mengatasi hal-ha seperti di atas. Oleh karena itu,

perlu disusun Model Ketrampilan Komunikasi Asertif untuk Mening
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yaitu pedoman pelaksanaan Assertiveness Training dan modul Assertiveness
Training untuk meningkatkan ketrampilan komunikasi asertif.

Pedoman pelaksanaan Assertivenes Training merupakan panduan
pelaksanaan praktik yang digunakan oleh peneliti untuk memberikan intervensi
kepada para siswa daam usaha meningkatkan ketrampilan komunikasi asertif.
adaah mempermudah peneliti dalam
dan melaksanakan intervensi

Fungsi dari pedoman pelaksang

memberikan intervens secara sistematis.

ieri ketrampilan komunikasi

bangan ini adalah uji
pakar bimbingan dan

belakang pendidikan S3 Blmblngan dan Konsdling. Pakar psikologi yang
menguji kelayakan modul adalah dosen psikologi yang memiliki latar belakang
S2 Psikologi. Pemilihan pakar ini bertujuan agar mendapatkan masukan yang
bervariasi, sehingga dapat ditemukan validitas rasional secara efektif.

Upaya untuk mengetahui validitas rasiona model diperlukan masukan
dalam bentuk penilaian secara langsung, baik berupa pengarahan, catatan
maupun pengisian instrumen angket yang diisi oleh pakar.

Secara garis besar, hal-ha yang menjadi penilaian para pakar adalah
struktur model dan isi model. Struktur model terdiri dari halaman cover, judul,

sistematika penulisan, keterbacaan, kelengkapan materi, serta penggunaan istilah

bahasa Indonesia maupun istilah asing. Hal-hal yang berkaitan dengan isi
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meliputi rasional, tujuan, sasaran intervensi, kompetensi, struktur evaluasi, dan
indikator keberhasilan.

Kisi—kisi angket uji kelayakan meliputi penampilan, petunjuk belgar,
kgelasan bahasa, penulisan materi, isi, sistematika kegiatan, lingkup materi,
ketercapaian tujuan, peneragpan latihan, pemahaman tugas, kemanfaatan,
kesesuaian ilustrasi gambar denga
gaya bahasa, kedals

materi, cakupan kesimpulan, penggunaan
unikatif.
a@del dan isi model adalah

AN materi, dan bahasa yang k

sebagai beriku
a. Struktur
judul, sistematika
penulisa keterl%ﬂ, keleng naan istilah bahasa
Indonesia aupL%tilah 3 aluasi struktur model
dipandang'dari tiga“segi ateri, dan penggunaan

tema ketrampilan komunikasi asertif, dan gambar yang digunakan sebagai
ilustrasi sudah sesuai dengan topik bahasan model.

Segi isi materi, evaluasi oleh pakar antara lain penulisan materi dalam
model sudah benar, rangkaian kegiatan dalam model sudah sistematis, bahasa
yang digunakan dalam model sudah jelas bagi siswa tingkat SMA, materi
lebih dilengkapi dengan gambar—gambar yang mendukung setiap aspek
materi model, materi yang disampaikan sudah sesuai lingkup materi, materi
yang disampaikan lebih diperdalan sesuai dengan tujuan model, dan
pelatihan dalam model dapat diterapkan bagi siswa SMA.

Ditinjau dari segi penggunaan bahasa, evaluasi pakar adalah gaya

bahasa lebih disempurnakan sesuai dengan tingkat kemampuan siswe
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pemakaian bahasa Indonesia, serta penggunaan bahasa yang lebih
komunikatif.
b. Isi model
Ha-ha yang berkaitan dengan isi model meliputi petunjuk belgar,
rasional, tujuan, sasaran intervensi, kompetensi, dan indikator keberhasilan.

Penjelasan dari komponen—komjpenen ini adalah:

trampilan komunikasi

jelas.

m@%m salah yang berkaitan
rta ‘fasil penelitian terdahulu yang

terhadap ketrampilan

2) Rasit

model sudah memadai.

3) Tujuan mode

Tujuan merupakan ha-hal yang diharapkan dapat berubah atau
meningkat setelah menerima intervensi. Tujuan umum model ini adalah
mampu meningkatkan ketrampilan komunikasi asertif. Sedangkan tujuan
khusus model adalah memahami hakikat komunikasi asertif, menyadari
pentingnya berkomunikasi secara asertif, memilih untuk berkomunikasi
secara asertif, memahami hakikat Assertiveness Training, mampu
mempraktikkan komunikasi asertif setelah menerima Assertiveness

Training, mampu meningkatkan ketrampilan komunikasi asertif
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Training dari pertemuan sebelumnya, dan mampu memahami perubahan
ketrampilan komunikasi asertif setelah mengikuti Assertiveness Training.
Tujuan model di atas sudah mencerminkan tema intervensi
Assertiveness Training untuk meningkatkan ketrampilan komunikasi
asertif. Menurut pakar, model ini dapat digunakan untuk mencapai
tujuan-tujuan seperti yang sudah disebutkan di bagian atas.

kompetensi yang disusun sudah memenuhi syarat untuk diintegrasikan ke
dalam model.

Indikator keberhasilan

Menurut pakar, model ini bermanfaat bagi siswa SMA. Adapun
indikator keberhasilan model adalah meningkatnya ketrampilan
komunikasi asertif siswa secara individual antara sebelum dilakukan
intervensi dengan setelah dilakukan intervensi. Hasil evaluasi dapat
digunakan sebagai ukuran keberhasilan model. Evaluasi ini dilakukan
dengan memberikan angket pretest dan posttest serta angket yang

menitikberatkan mengena perubahan yang sudah diaami siswa

dilakukan intervensi.
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5. Revisi Model
Revisi model dilakukan setelah mendgpatkan masukan dari pakar
bimbingan dan konseling, psikologi, serta ahli desain grafis. Revisi dimaksudkan
untuk menyempurnakan struktur model maupun isi model sehingga model lebih
berkualitas. Revisi ini menyangkut ha-ha yang berkenaan dengan cover yang

lebih menarik dan mencerminkan intervensi yang diberikan kepada siswa tingkat

SMA, pemberian aniffiasi yang mendukung materi, penggunaan istilah asing

yang harus diperig ggunaan bahasa yang lebih

saran para pakar. Pengujian dengan uji coba modul training dilakukan kepada
responden yang memiliki karakteristik yang mirip dengan subjek penelitian. Uji
coba dilaksanakan pada hari Rabu, 4 Me 2012. Responden uji coba modul
training sebanyak 10 (sepuluh) siswa dari kelas X1 IPA 2 SMA Al Islam 1
Surakarta. Prosedur uji coba modul training meliputi peneliti memberikan model
kepada sepuluh siswa, masing-masing satu model. Selanjutnya, peneliti
menjelaskan materi secara umum. Setelah itu, subjek uji coba melihat dan
membaca model dari halaman depan sampai selesai. Kemudian, subjek uji coba
mengisi angket masukan dan saran yang sudah disigpkan oleh pendliti.

Adapun kisi—kisi angket uji coba model meliputi kesesuaian materi

dengan tujuan yang ingin dicapai, kualitas materi dengan tujuan yan

b’\‘ION V@
i)

A ' \6

& REGISTERED VERSION 2
ADDS HO WATERMARK

‘zol visit
C

<
v’v

eprintdriver.com


http://support.leadtools.com/ltordermain.asp?ProdClass=EPRT1

78

dicapai, dan cara penygjian materi. Lembar evaluasi model dapat dilihat pada
lampiran 4.

Hasil analisis evaluasi materi uji coba model, sebagai berikut:
Subjek 1 memperoleh nilai 50, Subjek 2 adalah 50, Subjek 3 adalah 75, Subjek 4
adalah 75, Subjek 5 adalah 50, Subjek 6 adalah 75, Subjek 7 adalah 75, Subjek 8
adalah 75, Subjek 9 adalah 100, dagsSubjek 10 memperoleh nilai 50.
ateri uji coba model yang

Hasil evaluasi

Jisampaikan oleh fasilitator di

menghasilkan  model

an oleh para siswa secara

berlangsung secara efektif. Namun sebelum pelaksanaan eksperimen, peneliti
perlu melakukan pretest kepada para siswa. Pengambilan data pretest dilakukan
untuk mengetahui ketrampilan komunikasi asertif subjek penelitian sebelum
memperoleh intervensi. Data pretest yang digunakan dalam penelitian merupakan
data yang sudah didapatkan dari hasil uji validitas dan reliabilitas. Distribusi
pretest dapat dilihat secara lengkap padalampiran 5.

Pelaksanaan eksperimen ini dilakukan dengan memberikan intervensi
berupa Assertiveness Training. Training ini menggunakan metode ceramah dan
tanya jawab, tayangan video, pemberian worksheet, role play, modeling,
homework assgnment, dan diskusi. Training ini dilaksanakan selama tiga kali

pertemuan. Jadwal pelaksanaan dan bagan alur training dapat dilihat
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pada lampiran 8. Penjelasan mengenai Assertiveness Training pada tiap
pertemuan sebagai berikut:
a. Pertemuan Pertama
Assertiveness Training pertemuan pertama dilaksanakan pada hari
Minggu tanggal 8 April 2012. Training ini berjaan selama 70 menit, yaitu
mula pukul 09.30 WIB dan besakhir pada pukul 10.40 WIB. Semua subjek

ini menggunakan metode

pemberian worksheet.

fasilitator. Sesi ini berlangsung selama 10 menit.
2) Sesil “Apa Komunikasi Asertif itu?”

Sesi ini, fasilitator memberikan penjelasan tentang komunikasi
asertif. Tujuannya adalah agar siswa memahami apa makna komunikasi
asertif itu. Metode yang digunakan pada sesi ini adalah ceramah dan
tanya jawab, serta tayangan video. Fasilitator menjelaskan makna
komunikasi asertif, kemudian memberikan kesempatan kepada peserta
untuk bertanya tentang materi yang belum dipahami. Video ditayangkan
agar peserta lebih memahami komunikasi asertif dan pentingnya
komunikasi asertif dalam kehidupan sehari—hari. Sesi ini berlangsung
selama 15 menit.
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3) Sesi Il “Komunikasi yang Tidak Asertif”

Sesi ini, fasilitator menampilkan komunikasi yang asertif
dibandingkan dengan komunikasi yang tidak assetif. Tujuannya adalah
agar siswa mampu membandingkan komunikasi asertif dengan
komunikasi tidak asertif, sehingga siswa menyadari apakah mereka sudah

termasuk individu yang mampu berkomunikasi secara asertif atau belum

dan memilihglintuk belajar berkomunikasi asertif. Setelah itu, siswa
' anpuan  dirinya  dalam
selama 30 menit.

mulai pukul 09.30 WIB dan berakhir pada pukul 10.30 WIB. Semua peserta
hadir dalam training pada pertemuan kedua ini. Training ini menggunakan
metode ceramah, role palay dan modeling, dan homework assignment.
Training ini dilaksanakan dalam beberapa sesi, yaitu:
1) Pembukaan
Sesi ini, fasilitator membangun suasana awal training dengan
menyapa, menanyakan kabar, dan melakukan intermeso kepada semua
peserta. Setelah itu, fasilitator mengagjak semua peserta mengikuti ice
breaking untuk membangun semangat dan menghilangkan kejenuhan atau
ketegangan di antara semua peserta. Selanjutnya fasilitator bersama-sama

peserta merefresh materi yang sudah disampaikan fasilitato
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2) Sesi3 “Apa Assertiveness Training” itu
Sesi ini, fasilitator menjelaskan tentang apa itu Assertiveness
Training. Metode yang digunakan adalah ceramah dan tanya jawab.
Fasilitator menjelaskan makna Assertiveness Training itu dan
memberikan kesempatan kepada peserta untuk bertanya tentang materi

yang belum dipahami. Sesi_imi. berlangsung selama 10 menit.

komunikasi yang dilaksanakan oleh pasangan kurang tepat (tidak asertif),

dan pasangan mengulangi komunikasi yang sesual contoh fasilitator. Sesi
ini berlangsung selama 30 menit.
4) Penutupan

Sesi ini, peserta mengemukakan kesan dan pesan tentang
pelaksanaan training pertemuan kedua ini. Setelah itu, fasilitator
memberikan penugasan (homework assgnment) kepada semua peserta
training agar mempraktikkan ketrampilan komunikasi secara asertif di
luar sesi training. Sesi ini berlangsung selama 10 menit.

c. Pertemuan Ketiga

Assertiveness Training pertemuan ketiga ini dilaksanakan pa
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mulal Pukul 09.30 WIB dan berakhir pada Pukul 10.30 WIB. Semua peserta
hadir dalam pertemuan ini. Training ini menggunakan metode diskusi dan
penugasan. Training ini dilaksanakan dalam beberapa sesi, yaitu:
1) Pembukaan

Sesi ini, fasilitator membangun suasana awal training dengan

menyapa, menanyakan kabak, dan melakukan intermeso kepada semua

ini berlangsung selama 10 menit.

3) Roleplay

Pada sesi ini, menggunakan metode role play dengan tugas antara
lain siswa berkelompok 4-4 untuk mengungkapkan dirinya, yang
meliputi alamat, makanan kesukaan, hobbi, hal-ha yang disenangi,
kemudian anggota peserta yang lain bertanya apa sgja yang berkaitan
dengan dirinya dan harus jujur dalam menjawab. Prosedur dalam sesi ini
adalah siswa berkelompok, masing-masing kelompok terdiri dari empat
peserta, masing-masing peserta mempraktikkan ketrampilan dalam
berkomunikasi, peserta yang lain memberikan masukan ketrampilan

komunikasi yang asertif, dan fasilitator mengamati peserta
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mempraktikkan ketrampilan berkomunikasi. Sesi ini berlangsung selama
30 menit.
4) Penutupan
Sesi ini, peserta mengemukakan kesan dan pesan tentang
pelaksanaan training pertemuan ketiga ini. Setelah itu, fasilitator

memberikan angket evaluasi terhadap fasilitator dan materi yang

a. Profil kemampuan untuk mengatakan tidak (Compliance)

Hasil yang diperoleh mengenai kemampuan untuk mengatakan tidak,
menunjukkan bahwa siswa yang mendapatkan skor sangat tinggi tidak ada
atau 0%, nilai kategori tinggi sebanyak 7 siswa atau 35%, nilai kategori
sedang sebanyak 13 siswa atau 65%, nilai kategori rendah tidak ada atau 0%,
dan nilai dalam kategori sangat rendah tidak ada atau 0%. Hasil selanjutnya
dapat dibaca padatabel di bawah ini:

b’\‘ION

v,
&
)

A ' \6
& REGISTERED VERSION 2
ADDS HO WATERMARK

‘zol visit
C

<
v’v

eprintdriver.com


http://support.leadtools.com/ltordermain.asp?ProdClass=EPRT1

Tabel 4.13 Tingkat Penguasaan Ketrampilan Mengatakan Tidak

Kategori Rentangan Jumlah
Nila Frekuensi %
sangat tinggi =5 0 0
tinggi 4-49 7 35
sedang 3-39 13 65
rendah 2-29 0 0

sangat rendahg”™ 1-19

mf
0%

10 I
. ]

sangatfiggi  fggi sedang rendah sangat rendah
Grafik 4.12 Tingkat Penguasaan Ketrampilan Mengatakan Tidak

b. Profil kemampuan berkomunikasi dalam waktu yang panjang (Duration
of reply)

Kemampuan berkomunikasi dalam waktu yang panjang merupakan
kemampuan yang harus dimiliki oleh siswa dalam membuat suasana yang
menarik dalam komunikasi. Suasana yang menarik ditandai dengan lamanya
waktu yang tercipta karena hal ini membuktikan bahwa siswa dan orang lain

saling mengisi atau membutuhkan informasi yang disampaikan.

Hasil yang diperoleh mengenai kemampuan berkomunikasi
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tinggi adalah 1 siswa atau 5%, nilai kategori tinggi sebanyak 3 siswa atau
15%, nilal kategori sedang sebanyak 13 siswa atau 65%, nilai kategori rendah
sebanyak 3 siswa atau 15%, dan nilai kategori sangat rendah tidak ada atau
0%.

Hasil di atas, dapat dibaca padatabel di bawah ini:

Tabel 4.14 Kemamipuan Berkomunikasi dal aktu yang Lama

tinggl 4 49

Sedang 2. 3M390) ‘|13 £85

rendah 2-2,9 15
sangatiendai.  1-19 7 &0

% S
Tabehdi i iK di bawah ini:

70
60
50
40
30 mf
20 =%
10 [ [
I B
sangatfigg i fggi sedang rendah sangat
rendah

Grafik 4.13 Kemampuan Berkomunikasi dalam Waktu yang Lama
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c. Profil kejelasan suaradalam berbicar a (Loudness)

Kegelasan suara dalam berbicara merupakan salah satu aspek
ketrampilan komunikasi asertif. Suara yang jelas menandakan bahwa siswa
memiliki kepercayaan diri dalam mengkomunikasikan pesan yang ingin
disampaikan kepada orang lain. Kegjelasan suara dalam berkomunikasi juga

menentukan komunikasi yan ipta berhasil atau tidak.

Hasll y lan kejelasan suara ketika
berbicara dap
Tabel 4.1
K
sangattinggi 3
tinggi 4-49 7 35
sedaly . "@ 3.9 9" 45
rendah 2-2,9 3 15
sangat rendah : 0

Tabel di atas dapat dijelaskan bahwa siswa yang memperoleh kategori
sangat tinggi adalah 1 siswa atau 5%, nilai kategori tinggi sebanyak 7 siswa
atau 35%, nilai kategori sedang sebanyak 9 siswa atau 45%, nilai kategori
rendah sebanyak 3 siswa atau 15%, dan nilai kategori sangat rendah tidak ada
atau 0%.

Tabel di atas, dapat digambarkan padagrafik di bawah ini:
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50
40
30
20 mf

10 %

0 | |-

sangat fggi sedang rendah sangat
ngg i rendah

dengan kea ‘ i keadaan merupakan
kemampuai secar@ek' idé : da orang-orang tertentu
karena taku ,, ' Jeraséan yang benar atau baik

mengeluarkan perasaan sesuai keadaan diri dapat dilihat pada tabel di bawah
ini:

Tabel 4.16 Kemampuan Memberikan Saran dan Mengeluarkan Perasaan
Sesuai Keadaan Diri

Kategori Rentangan Jumlah
Nila Frekuensi %
sangat tinggi =5 0 0
tinggi 4-49 2 10
sedang 3-39 17 85
rendah 2-2,9 1 5
sangat rendah 1-19 0 0
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Tabel di atas menunjukkan bahwa siswa yang memperoleh kategori
sangat tinggi tidak ada atau 0%, nilai kategori tinggi sebanyak 2 siswa atau
10%, nilai kategori sedang sebanyak 17 siswa atau 85%, nilai kategori rendah
sebanyak 1 siswa atau 5%, dan nilai kategori sangat rendah tidak ada atau
0%.

Tabel di atas, dapat dig@arkan padagrafik di bawah ini:

90
80
70
60
50
40 mf

30 =%
20

10
; —wm =

sangatfigg i fggi sedang rendah sangat
rendah

Grafik 4.15 K beri dan Mengeluarkan Perasaan
i .

e. Profil kemampuan untuk mengelola emosi ketika berbicara (Affect)

Kemampuan mengelola emosi, sangat penting dalam berkomunikasi.
Siswa yang mampu mengendalikan emosi baik emosi sedih, marah, dan
bahagia secara baik mampu membuat komunikasi secara asertif.

Hasil yang diperoleh mengena kemampuan mengelola emosi dapat
dibaca padatabel di bawah ini:
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Tabel 4.17 Kemampuan Mengelola Emosi Ketika Berbicara

Kategori Rentangan Jumlah

Nila Frekuensi %
sangat tinggi =5 0
tinggi 4-49 8 40
sedang 3-39 7 35
rendah 2-29 4 20
sangat rendah ¢~ 1-19 1 A

a atau 35%, nilai

egori sangat rendah

awah ini:

40
35
30
25
20 uf

15 %
10

JE— .
0 | (-

sangat fggi sedang rendah sangat
fggi rendah

Grafik 4.16 Kemampuan Mengelola Emosi Ketika Berbicara
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Profil jarak untuk merespon perkataan orang lain (Latency of response)
Siswa merespon perkataan orang lain sewaktu berkomunikasi, harus
memperhatikan jarak atau waktu yang tepat. Siswa harus menunggu orang
lain selesai berbicara dan menangkap dengan jelas maksud dari pesan yang
disampaikan, barulah siswa dapat merespon perkataan mereka.
Hasil yang diperoleh enal jarak untuk merespon perkataan orang
lain dapat dilihat padatabel di bawah ini:

e
C?(]uens %

sangatitinggi g >

tinggi 4-49
sedaflg  “ZZ3-39 ™ \f‘ @
rendah 2-2,9 0 0

——

Tabel di at swa yang memperoleh kategori
sangat tinggi adalah 1 siswa atau 5%, nilai kategori tinggi sebanyak 5 siswa
atau 25%, nilai kategori sedang sebanyak 14 siswa atau 70%, nilai kategori
rendah tidak ada atau 0%, dan nilai kategori sangat rendah tidak ada atau 0%.

Tabel di atas, dapat digambarkan dalam grafik di bawah ini:
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mf

30 u%
20

. -

0 —_ T T T

sangatfigg i fggi sedang rendah sangat
rendah

memandang orang lain ketika
berbicara tidak hanya di awal akhir pembicaraan, melainkan selama
berbicara dan mendengarkan dengan menatgp tajam lurus kepada lawan
bicara untuk menunjukkan perhatian padanya. Siswa yang asertif membuat
kontak mata sekitar 50% dari waktu dengan siapa dia berkomunikasi.

Hasil yang diperoleh dari kemampuan membuat kontak mata dgpat

dilihat padatabel di bawah ini:

b’\‘ION

v
v’v") 7 _QP@
y € %
& REGISTERED VERSION 2
ADDS M0 WATERMARK

‘zol visit
%,

eprintdriver.com


http://support.leadtools.com/ltordermain.asp?ProdClass=EPRT1

92

Tabel 4.19 Kemampuan Memandang Lawan Bicara

Kategori Rentangan Jumlah
Nila Frekuensi %
sangat tinggi =5 0 0
tinggi 4-49 9 45
sedang 3-39 10 50
rendah 2-29 1 5

sangat rendahg™ 1-19

memperoleh kategori
anyak 9 siswa atau
ilai kategori rendah

40

30

M f
20 %

10

O T T

sangatfigg i fggi sedang rendah sangat
rendah

Grafik 4.18 Kemampuan Memandang Lawan Bicara

b’\‘ION

v
v’v") 7 _QP@
A € o
& REGISTERED VERSION 2
ADDS M0 WATERMARK

‘zol visit
D,

eprintdriver.com


http://support.leadtools.com/ltordermain.asp?ProdClass=EPRT1

93

h. Profil kemampuan memperlihatkan ekspresi yang sesuai dengan
perasaan yang dialami (Ekspresi muka)

Siswa harus memperlihatkan ekspresi yang sesuai dengan perkataan
yang disampakan kepada orang lain. Ekspresi mendukung pesan yang
disampaikan agar orang lain menangkap pesan dengan jelas.

Hasil mengenai kem an memperlihatkan ekspresi yang sesuai

tabel di bawah ini:

dengan perasaan y@ng dialami dapat dilihat p

omy,

Tabel 4.20 Kem empexlihatk
Kategori « amRent i 5Junﬂ'@

N Frekuenss %
sangat tinggig= _}J @

tinggi 4 4.9
seddng "7, 3-39 ™ \5 @95
rendah 2 2,9 40

sangat r

——

Tabel di at swa yang memperoleh kategori
sangat tinggi tidak ada atau 0%, nilai kategori tinggi sebanyak 3 siswa atau
15%, nilai kategori sedang sebanyak 5 siswa atau 25%, nilai kategori rendah
sebanyak 8 siswa atau 40%, dan nilai kategori sangat rendah sebanyak 4
siswa atau 20%.

Tabel di atas, dapat digambarkan padagrafik di bawah ini:
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25
20 mf
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(I B

sangat fig sangat
rendah

0%

-

a

dek at édak erlalu jauh ketika

aRg ny§j’l adalah terpisah sepanjang
ipahami_agpébila siswa berdiri lebih
dekat sepanjang lenganiterpisah, orang lailmefasa seolah—olah mengganggu
ruangnya. Jika siswarebil .'w da .» orang lain akan merasa terputus atau
sulit menangkap pesan yang disampaikan oleh siswa.

Hasil yang diperoleh mengenai jarak fisik ketika berbicara dapat di
lihat padatabel di bawah ini:

Tabel 4.21 Jarak Fisik

Kategori Rentangan Jumlah
Nila Frekuensi %
sangat tinggi =5 0 0
tinggi 4-49 3 15
sedang 3-39 14 70
rendah 2-2,9 3 15
sangat rendah 1-19 0 0
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Tabel di atas dapat dijelaskan bahwa siswa yang memperoleh kategori
sangat tinggi tidak ada atau 0%, siswa yang mendapatkan nilai kategori tinggi
sebanyak 3 siswa atau 15%, nilai kategori sedang sebanyak 14 siswa atau
70%, nilai kategori rendah sebanyak 3 siswa atau 15%, dan nilai kategori
sangat rendah tidak ada atau 0%.

Tabel di atas, dapat digﬁarkan padagrafik di bawah ini:

80
70
60
50
40
30
20

%

10 - |
0 ,—u

sangatfigg i fggi sedang rendah sangat

rendah
Grafik 4.20 Jarak FW

Profil sikap badan ketika berkomunikasi

Siswa harus memperhatikan sikap badan ketika berkomunikasi. Sikap
badan seseorang yang menunjukkan komunikasi asertif adalah berdiri atau
duduk tegak dan tinggi. Sikap ini menunjukkan partisipasi dalam
pembicaraan dan penghargaan terhadap diri sendiri.

Hasil mengenai sikap badan ketika berkomunikasi dapat dilihat pada
tabel di bawah ini:
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Tabel 4.22 Sikap Badan

Kategori Rentangan Jumlah
Nila Frekuensi %
sangat tinggi >5 2 10
tinggi 4-49 7 35
sedang 3-39 9 45
rendah 2-29 2 10
sangat rendahg™ 1-19 0 ™o

g___ . l |

sangatfigg i Tinggi Sedang Rendah sangat
rendah

Grafik 4.21 Sikap Badan

k. Profil kemampuan menggunakan bahasa tubuh yang sesuai dengan apa
yang dikatakan (I syarat tubuh)
Kemampuan menggunakan bahasa tubuh yang sesuai deng
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kata yang disampaikan kepada lawan bicara. Hasil yang diperoleh mengenai
kemampuan dalam menggunakan isyarat tubuh dgpat dibaca pada tabel di
bawah ini:

Tabel 4.23 Isyarat Tubuh

Kategori Rentan Jumlah

Frekuenss %

a2l IM,,,.

sangat tin

tinggi 4 4,9
sedafly o 8- 39 Ay, 7 %
rendah 2-2,9 3

sangaiffendahi= 1-14 4 0 g
= (9

isWa atau 35%, siswayang

3 siswa atau 15%, dan nilai

Tabel di atas,dapat digambarkan pada grafik di bawah ini:

50
40
30
20 Mf
10 hed
b %
0 - . ’
sangatfigg i Tinggi Sedang Rendah sangat
rendah

Grafik 4.22 Isyarat Tubuh

Berdasarkan perbandingan hasil antara nilai pretest dan nilai posttest,

dapat disimpulkan apakah Assertiveness Training efektif untuk mening
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hipotesis yang sebelumnya sudah dirumuskan. Penelitian ini merumuskan 3 (tiga)
hipotesis. Hasil pengujian hipotesis secara rinci dapat dijelaskan sebagai berikut:

a) Uji Hipotesis 1: Ada perbedaan ketrampilan komunikasi asertif sebelum
dan sesudah intervensi

Deskripsi hasil peneliti

tabel di bawah ini

tara pretest dan posttest dapat dilihat pada

oy,

Tabel 4.24 Deskri re‘tﬁgan
No | oaNama J W, Preesds | Positest
1 Subjek 1 135 142
2] whik@® f) 4 128 S
3 Subjek 3 135
4 | ©kbicks Nl 145;3 J 152
5 Subjek 5 120 128
6\ S D J 124
7 Subjek 7 130 139
8 kéin 0 )FI 125
9 Subjek 9 140
10 Subjek10 ¥ 125 139
11 Subjek 11 136 152
12 Subjek 12 124 139
13 Subjek 13 137 152
14 Subjek 14 138 144
15 Subjek 15 122 150
16 Subjek 16 124 125
17 Subjek 17 124 134
18 Subjek 18 144 160
19 Subjek 19 144 149
20 Subjek 20 142 155

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa ada perbedaan

ketrampilan komunikasi asertif sebelum pemberian intervens (|
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dengan setelah pemberian intervensi (posttest). Hasil nilai rata—rata (mean)
pretest adalah 130.3 , sedangkan hasil nilai rata-rata (mean) posttest adalah
140.8.Perbedaan rata-rata (Mean) skor ketrampilan komunikasi asertif
sebelum dan sesudah intervensi dapat dilihat pada grafik di bawah ini:

Mean

142

140

138

136

134

132 M Mean

130 - {

128 -

126 -

124 -
Pretest Postest

Grafik 4.23 Perbedaan Sebelum dan Sesudah intervensi

Selanjutnya, dari hasil pretest dan posttest dicari Gain score-nya untuk
kemudian dilakukan uji hipotesis mengenai pengaruh dan efektivitas
assertiveness training terhadap ketrampilan komunikasi asertif dengan
bantuan komputer program statistik SPSSfor MS W ndows version 16.
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Tabel 4.25 Gain Score Pretest dan Posttest

No Nama Gain Skor

1 Subjek 1 7

2 Subjek 2 4

3 Subjek 3 10

4 Subjek 4 e 4

5 Subjek 5 8

6 lekﬁ —ald mmnﬂ?

7 Subjek 7 9

8 [ Subjergy A 274

9 Subjek 9

10 ( Suh& 10 [ A 114 %
11 Subjek 11

12 ‘ Sul@lZ M 15 A§
13 Subjek 13
4NN }
15 Subjek 15

6 SHAPA Y xyv
17 Subjek 17

18 Subjek 18 16

19 Subjek 19 5

20 Subjek 20 13

Gain score merupakan hasil selisih antara nilai pretest dan nilai
posttest. Gain score perlu dianalisis untuk mengetahui besarnya perbedaan
skor sebelum intervensi dan setelah pemberian intevensi melalui penyebaran
angket evaluasi untuk melakukan uji efektivitas Assertivitas Training.

b’\‘ION p

4’@

,v\’)
A A
& REGISTERED VERSION 2

ADDS M0 WATERMARK
‘zol visit g
‘TD eprintdriver.com &A



http://support.leadtools.com/ltordermain.asp?ProdClass=EPRT1

101

b) Uji Hipotesis 2. Ada pengaruh Assertiveness Training terhadap
peningkatan ketrampilan komunikasi asertif siswa

Pengujian hipotesis dilakukan dengan uji statistik yaitu Mann-

Whitney U (U Test) dengan Gain score yang merupakan pengukuran non-

parametrik. Uji Mann-Whitney U (U Test) digunakan untuk mengetahui

apakah ada pengaruh

iveness Training terhadap peningkatan
Ikasl asertif. Hasil pen

g
Bl

' MannaW hi =
O 8

g

jian pengaruh Assertiveness
ikasi asertif dapat dilihat

N Mean Rank [Sum of Ranks
Skor Pretest |20 15.00 300.00

Posttest |20 26.00 520.00

Total |40
Test Statistics®

Skor

Mann-Whitney U 90.000
Wilcoxon W 300.000
Z -2.981
Asymp. Sig. (2-tailed) .003
Exact Sig. [2* (1-tailed Sig.)] |.002°

a. Not corrected for ties.
b. Grouping Variable: tes

Berdasarkan tabel di atas, dapat diperoleh hasil bahwa rata-rata skor
pretest adalah 15 dengan jumlah rangking 300. Rata-rata skor posttest
26 dengan jumlah rangking 520. Besarnya nilai Mann-Whitney U
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dengan nilai z hitung sebesar -2,981 dan probabilitas (p) 0,003. Oleh karena
nilai probabilitas (p) 0,003 lebih kecil dari o = 0,05, maka H; diterima dan Ho
ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdgpat perbedaan skor yang
signifikan antara pretest dan podtest. Hal ini bararti bahwa ada pengaruh
Assertiveness Training terhadap peningkatan ketrampilan komunikasi asertif

siswa.

¢) Uji Hipotesis ssertiveness Training tif untuk Meningkatkan

Tabel 4.2
Wilcoxon Si
Ranks
N Mean Rank |Sum of Ranks
POSTEST — Negative Ranks|0® .00 .00
PRETEST Positive Ranks [20° 10.50 210.00
Ties o°
Total 20

a POSTEST < PRETEST
b. POSTEST > PRETEST
c. POSTEST = PRETEST
Test Statistics”

POSTEST — PRETEST
Z -3.922°

Asymp. Sig. (2-tailed) |.000

a. Based on negative ranks.

b. Wilcoxon Signed Ranks Test
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Berdasarkan uji statistik yang mendasarkan pada rangking positif =
10,5 di atas, diperoleh nilai z hitung sebesar -3,922 dan probabilitas (p)
0,000 (uji dua sisi). Oleh karena z hitung diperoleh hasil minus (-) dan
probabilitas (p) lebih kecil dari o = 0,05, maka H; diterima dan Hy ditolak.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang sangat

signifikan antara skor ketrampilan komunikasi asertif sebelum training

7 adalah 85.7, Subjek 8 adalah 100, Subjek 9 adalah 71.4, Subjek 10 adalah
100, Subjek 11 adalah 85.7, Subjek 12 adalah 100, Subjek 13 adalah 100,
Subjek 14 adalah 42.8, Subjek 15 adalah 71.4, Subjek 16 adalah 100, Subjek
17 adalah 100, Subjek 18 adalah 71.4, Subjek 19 adalah 100, dan Subjek 20
adalah 100.

Hasil evaluasi pelaksanaan training di atas, menunjukkan bahwa nilai
tertinggi yang diperoleh oleh responden adalah 100 dan nilai terendah adalah
42.8, ratarrata nilai evaluasi materi uji coba modul adalah 91.42. Sehingga,
dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden mengalami perubahan
yang positif dalam ha ketrampilan komunikasi secara asertif setelah

mengikuti training.
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B. Pembahasan Hasil Pendlitian
Pembahasan hasil penelitian ini berkaitan dengan hasil studi pendahuluan

atau need assessment, kelebihan model, dan kelemahan model.
Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang telah diuraikan di atas,
menunjukkan bahwa ketrampilan komunikasi asertif siswamasih perlu ditingkatkan.
Hasil pemerolehan skor terhadap,40 siswa, sebagai berikut: (1) pemerolehan
0%, (2) pemerolehan skor
orang atau 12,5%, (3)
ang Berjumlah 30 orang atau
ategari rendah berjumlah 5
di bawah'gatau tegori sangat rendah
-

Temuan studi di@tes, sgjals no i Triningtyas dan Nursalim

yang melakukan penelitian“kepa N sekolah. Pada umumnya
siswa mengalami

tidak bisa menolak permintaan teman, takut kepada guru, serta tidak bisa mengawali
pembicaraan sehingga dijauhi oleh teman—-teman. Hambatan—hambatan yang dialami
individu dalam berkomunikasi asertif dapat mengganggu individu dalam meraih
prestasi yang optimal, sehingga tidak akan mendatangkan kepuasan bagi siswa
terhadap dirinya sendiri (2009-2010).

Hasil penelitian di atas juga sgjalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Rachmawati kepada 60 subjek mengenai keberhasilan karier, dan dapat disimpulkan
bahwa semakin tinggi kemampuan komunikasi asertif individu maka semakin tinggi
pula kepuasaan kerjanya. Kontribusi komunikasi asertif terhadap kepuasan kerja ini
sebanyak 50% (2008). Kemampuan individu dalam berkomunikasi secara asertif

dapat menciptakan keadaan nyaman, interaksi antara diri dengan lingkungan t
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dengan baik, persaingan kerja dengan teman sgjawat secara sehat dan produktif, serta
kinerja yang positif sehingga menghasilkan kepuasaan dalam bekerja.

Siswa yang memiliki kemampuan berkomunikasi yang rendah, cenderung
merasa tertekan di antara teman sepergaulan di lingkungan ia berada. Hal ini sgjalan
dengan pendlitian yang dilakukan oleh Dwiputriadi dan Mira kepada 80 siswa SMA

di Yogyakarta. Penelitian ini menunjukkan bahwa assertivitas berbanding terbalik

dengan peer pressure (2010). Hal ini menunjukkam, bahwa dengan kemampuan

berkomunikasi secar engalami tekanan sosial dari

itu lama, (3) Loudness
adalah keelasan suara s xbj ' for new behavior adalah

Affect adalah kemampuan mengelola emosi ketika berbicara, (6) Latency of response
adalah jarak untuk merespon perkataan orang lain. Individu yang asertif merespon
pembicaraan setelah orang lain selesal berbicara dan (b) Aspek non-verbal, terdiri
dari (1) Kontak mata merupakan kemampuan untuk memandang lawan bicara atau
orang lain yang dijumpai. King & Gilbert menerangkan bahwa kontak mata tidak
hanya di awa dan di akhir pembicaraan, melainkan selama berbicara dan
mendengarkan dengan menatap tgam lurus kepada lawan bicara untuk menunjukkan
perhatian padanya (1996), (2) Ekspresi muka yaitu memperlihatkan ekspresi yang
sesua dengan perasaan yang dialami, (3) Jarak fisik yaitu jarak yang tidak terlalu
dekat dan tidak terlalu jauh ketika berbicara, (4) Sikap badan yaitu sikap badan orang
yang asertif ketika berbicara adalah tegak. Sikap ini menunjukkan partisipasi
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yang sesual dengan gpa yang dikatakan. Hal ini dilakukan untuk memperjelas kata—
kata yang disampaikan kepada lawan bicara.

Berbagai ketrampilan di atas merupakan satu kesatuan, jadi individu dapat
dikatakan mampu berkomunikasi secara asertif apabila memiliki ketrampilan—
ketrampilan seperti di atas yang meliputi ketrampilan aspek verbal dan non-verbal.

Peningkatan ketrampilan kopaunikasi asertif dapat dilakukan dengan
Pendekatan Behavioristikgmelalui pemberian pelatiharikeasertifan atau Asserti veness
Training. Teknik Training)

asertif. Individu dia erkomunik

probabilitas (p) 0,003. Oleh karena nilai probabilitas (p) 0,003 lebih kecil dari o =
0,05, maka H; diterima dan Ho ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan skor yang signifikan antara pretest dan posttest. Hal ini bararti bahwa ada
pengaruh Assertiveness Training terhadap peningkatan ketrampilan komunikasi
asertif siswa. Ketiga (efektivitas assertiveness training untuk meningkatkan
ketrampilan komunikasi asertif), diperoleh nilai z hitung sebesar -3,922 dan
probabilitas (p) 0,000 (uji dua sisi). Oleh karena probabilitas (p) lebih kecil dari a =
0,05, maka H; diterima dan Hg ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan yang sangat signifikan antara skor ketrampilan komunikasi asertif
sebelum training (pretest) dan setelah training (posttest). Ha ini berarti bahwa
Assertivensess Training efektif untuk meningkatkan ketrampilan komunikasi
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Kelebihan Assertiveness Training untuk meningkatkan ketrampilan
komunikasi asertif ini adalah model yang efektif untuk meningkatkan ketrampilan
komunikasi asertif invididu. Selain itu, model ini juga mudah untuk dilakukan oleh
individu sendiri dengan mempelgari langkah-langkah yang sudah diuraikan.
Selanjutnya, model ini banyak disukai karena tidak berjalan secara monoton yaitu

dilakukan melalui permainan atau bermai

/atau individu tidak mampu

omunikasi individu maka
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BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian gdan kesimpulan hasil studi Assertiveness

Training untuk meningkatk
Islam 1 Surakarta dapal

dilakukan dengan pemberian Assertiveness Training.
2. Ketrampilan komunikasi asertif terdiri dari dua aspek, yaitu aspek verbal dan
non-verbal. Aspek verbal meliputi kemampuan untuk mengatakan tidak, lamanya
waktu dalam berkomunikasi, keelasan suara dalam berbicara, kemampuan
memberikan saran dan mengeluarkan perasaan sesual keadaan diri, kemampuan
mengelola emosi ketika berbicara, dan jarak untuk merespon perkataan orang
lain. Sedangkan aspek non-verbal meliputi kemampuan untuk memandang lawan
bicara atau orang lain yang dijumpal, memperlihatkan ekspresi yang sesuai
dengan perasaan yang dialami, jarak yang tidak terlalu dekat dan tidak terlalu
jauh ketika berbicara, sikap badan ketika berbicara dengan berdiri atau duduk
tegak dan tinggi, dan kemampuan menggunakan bahasa tubuh yang
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mengetahui subjek yang perlu diberikan intervensi berupa Assertiveness Training
dalam meningkatkan ketrampilan komunikasi asertif, ketrampilan asertif subjek
penelitian sebelum diberi intervensi berada pada kategori rendah dan sedang. Hal
ini dapat diketahui pada hasil analisis pretest.

3. Upaya untuk meningkatkan ketrampilan komunikasi asertif melalui Assertiveness

Training dilakukan selama tiga_kali pertemuan, dalam enam ses training.

Pertemuan pertamag® berupa pembah ‘mengenai  hakikat ketrampilan
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka dapat dikemukakan saran
sebagai berikut:
1. Bagi Siswa

Ketrampilan komunikasi dapat berubah karena faktor belgar dan
pengaruh lingkungan. Apabila ketrampilan itu tidak diasah, maka tidak akan ada

asertif akan melekat padadi
2. Bagi Pihak Sekolah
Sekolah merupakan lingkungan tempat belgjar siswa. Siswa melalui

waktu yang lebih panjang untuk melakukan kegiatan (belgar). Sekolah
hendaknya memberikan perhatian dan pengarahan kepada siswa dalam
mengembangkan komunikasi secara asertif, karena kemampuan siswa dalam
berkomunikasi dapat mempengaruhi diri siswa baik secara pribadi-sosial maupun
akademis. Secara pribadi-sosial dapat dicontohkan misalnya siswa yang merasa
dikucilkan dari teman sekelasnya karena penampilan yang dinilai “tidak biasa”
oleh teman—-temannya. Padahal siswa ini pandai, dan memang ingin tampil beda

dengan yang lain. Tapi karena teman—-temannya tidak menerima, dia mengalami

penolakan dan akhirnya dia menarik diri dari teman sekelasnya dan 1
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dicontohkan misalnya siswa merasa tidak mempunya kemampuan
berkomunikasi yang baik. Ketika mempelgari dan menerima materi pelgjaran
dari guru, karena takut berbicara salah, dia tidak berani bertanya kepada teman
yang lebih pandai dan menguasa pelgaran tertentu maupun kepada guru
pelgaran yang menjelaskan materi pelgaran itu. Sehingga siswa tidak mampu

untuk mencapai kompetensi dari materi pelajaran.

3. Bagi Orang Tua
Orang tua me

professional agar pelatihan lebih terstruktur dan efisien. Penggunaan waktu yang
lebih lama untuk memberikan training kepada para siswa sangat disarankan. Hal
ini dimaksudkan agar hasil training lebih dirasakan manfaatnya bagi para siswa.
Selanjutnya, pelatihan ini hanya dilakukan pemantauan ketika pertemuan
terakhir, karena terkendala pada waktu yang diberikan oleh pihak sekolah. Maka
dari itu, pemantauan terhadgp siswa melalui lembar observasi pada setiap
pertemuan juga disarankan untuk mengetahui perkembangan siswa dari
pertemuan pertama hingga terakhir. Penelitian juga perlu untuk didiseminasikan,
agar hasilnya dapat digeneralisasikan pada pengguna yang lebih luas. Peneliti
juga harus memperhatikan norma-norma yang dianut subjek penelitian, yaitu
apabila subjek penelitian berada dalam lingkungan islami maka pelaksane
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